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ABSTRAK 

 

Prenty Mariani NIM. 21531115 “Implementasi Konsep Deep Learning Guru 

PAI Di SMAN 03 Lebong.” Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI).  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 

mendalam di era pembelajaran abad 21. Konsep deep learning menjadi 

pendekatan yang relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI karena 

menekankan pada pemahaman mendalam, keterlibatan aktif siswa, serta integrasi 

nilai-nilai spiritual dan sosial.Penelitian ini bertujuan:(1) Bagaimana perencanaan 

pembelajaran PAI berbasis konsep deep learning oleh guru di SMAN 03 

Lebong,(2) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menerapkan         

tiga pilar utama deep  learning (mindful learning, meaningful learning, dan joyful 

learning) dalam model tindakan kelas,(3) Bagaimana  evaluasi setelah 

diterapkannya pembelajaran berbasis deep learning. 

Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

PTK, dengan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan atau verifikasi data. Pengujian keabsahan data penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran 

PAI berbasis konsep deep learning oleh guru dimulai dengen menyususn modul 

ajar mencakup pertanyaan pemantik, tujuan pembelajarandan alokasi waktu. 2) 

Proses pelaksanaan pembelajaran PAI menerapkan tiga pilar deep learning dalam 

tindakan kelas mencakup: mengaitkan (mindful learning), mengalami (joyful & 

meanful learning) dan membuat makna (meanful learning & mindful learning). 3) 

Evaluasi setelah diterapkannya pembelajaran berbasis deep learning memberikan 

umpan balik kontribusi positif terhadap efektivitas pembelajaran PAI di sekolah 

SMAN 03 Lebong. 

 

 

Kata Kunci: Deep Learning, Pendidikan Agama Islam 

 

 

  

 

 



 
 

xii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

HALAMAN PENGAJUAN SKRIPSI ................................................................. ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ................................................................  iii 

KATA PENGANTAR .........................................................................................  iv 

MOTTO ................................................................................................................ vi 

PERSEMBAHAN  .............................................................................................. viii 

ABSTRAK  ........................................................................................................... xi 

DAFTAR ISI  ....................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................... xv 

 

BAB I  PENDAHULUAN  ............................................................................ 1 

A. Latar Belakang  ............................................................................ 1 

B. Fokus Penelitian  .......................................................................... 3 

C. Pertanyaan Penelitian  .................................................................. 3 

D. Tujuan Penelitian  ........................................................................ 4 

E. Manfaat Penelitian  ...................................................................... 4 

 

BAB II  LANDASAN TEORI  ....................................................................... 6 

A. Kajian Teori  ................................................................................ 6 

1. Implementasi  ....................................................................... 6 

2. Deep Learning  ..................................................................... 7 

3. Guru Pendidikan Agama Islam  .......................................... 12 

B. Penelitian Relevan  .................................................................... 22 

 

BAB III  METODE PENELITIAN  .............................................................. 27 

A. Jenis  Penelitian  ........................................................................ 27 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  .................................................... 28 

C. Informan Penelitian ................................................................... 29 

D. Sumber Data  ............................................................................. 30 



 
 

xiii 

 

E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................ 31 

F. Teknik Analisis Data  ................................................................ 33 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ............................ 38 

A. Kondisi Objektif SMAN 03 Lebong  ......................................... 38 

1. Sejarah Singkat SMAN 03 Lebong  ................................... 38 

2. Profil SMAN 03 Lebong Sakti  .......................................... 40 

3. Kondisi SMAN 03 Lebong Sakti  ....................................... 40 

4. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 03 Lebong Sakti  ................ 42 

5. Struktur Organisasi SMA Negeri 03 Lebong Sakti  ........... 43 

6. Deskripsi Tenaga Kependidikan Dan Peserta Didik  ......... 43 

B. Hasil Penelitian  ......................................................................... 44 

1. Perencanaan Pembelajaran PAI Konsep Deep Learning 

Oleh Guru di SMAN 03 Lebong  ....................................... 45 

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menerapkan tiga 

pilar utama deep learning (mindful learning, meaningful 

learning, dan joyful learning) dalam model tindakan kelas 52 

C. Pembahasan Penelitian  ............................................................. 62 

1. Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis Konsep Deep 

Learning oleh Guru di SMAN 03 Lebong  ......................... 62 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI dengan Menerapkan Tiga 

Pilar Utama Deep Learning dalam Model Tindakan Kelas 67 

3. Evaluasi Setelah Diterapkannya Pembelajaran Berbasis 

Deep Learning  ................................................................... 71 

 

BAB V  PENUTUP  ....................................................................................... 76 

A. Kesimpulan  ............................................................................... 76 

B. Saran  ......................................................................................... 77 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

BIODATA DIRI 



 
 

xiv 

 

DAFTAR TABEL 

 

TABEL 4.1 Data Pendidikan Menurut Tingkat Pendidikan ................................. 44 

  



 
 

xv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

GAMBAR 4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 03 Lebong Sakti ...................... 43 

 

  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah atas memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter, akhlak mulia, dan spiritualitas 

peserta didik. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran PAI masih cenderung berorientasi pada aspek kognitif dan 

hafalan semata, serta didominasi metode ceramah yang kurang 

memberdayakan siswa secara aktif. Di SMAN 03 Lebong, kondisi ini terlihat 

dari rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi keagamaan, lemahnya 

pemahaman makna ajaran Islam, serta minimnya keterlibatan emosional dan 

spiritual siswa dalam proses belajar mengajar. 

Permasalahan ini menuntut adanya transformasi pendekatan 

pembelajaran, salah satunya melalui penerapan konsep deep learning. Deep 

learning dalam pendidikan tidak hanya mengarah pada kedalaman penguasaan 

materi, tetapi juga menyentuh aspek kesadaran penuh (mindful learning), 

kebermaknaan pembelajaran (meaningful learning), dan suasana belajar yang 

menyenangkan (joyful learning)1. Melalui pendekatan ini, guru PAI 

diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 

mencerdaskan, tetapi juga menyentuh hati dan perilaku siswa. 

 

 
1Marton, F., & Säljö, R. (1976). On Qualitative Differences in Learning: I—Outcome and 

Process. British Journal of Educational Psychology.  
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Untuk mencapai hal tersebut, digunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang menekankan pada siklus tindakan reflektif guna 

memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan2. PTK memberi ruang 

bagi guru PAI untuk menjadi peneliti di kelasnya sendiri, melakukan tindakan 

perubahan, mengamati dampaknya, lalu merefleksikan hasilnya dalam siklus 

tindakan berikutnya. Hal ini sangat relevan dengan upaya meningkatkan 

efektivitas pembelajaran PAI berbasis deep learning yang bersifat dinamis dan 

kontekstual. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan inovasi 

pembelajaran PAI di tingkat SMA, khususnya di SMAN 03 Lebong. 

Implementasi konsep deep learning menjadi solusi konkret terhadap 

permasalahan klasik dalam pembelajaran PAI yang bersifat monoton dan 

kurang membangkitkan kesadaran spiritual peserta didik. Melalui penelitian 

ini, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus membentuk 

karakter Islami siswa secara lebih menyeluruh3. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada integrasi antara 

pendekatan deep learning dan praktik Penelitian Tindakan Kelas dalam 

konteks pembelajaran PAI. Penelitian ini juga mengkaji implementasi tiga 

pilar utama deep learning yaitu mindful, meaningful, dan joyful learning, 

secara spesifik dalam konteks lokal SMAN 03 Lebong, yang belum banyak 

dibahas dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini berkontribusi 

 
2 Kemmis, S., & McTaggart, R. (1988). The Action Research Planner. Victoria: Deakin 

University Press. 
3 Hartini, S. (2017). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Menyenangkan: Upaya 

Membangun Karakter Peserta Didik. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 14 No. 2. 
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pada pengembangan model pembelajaran PAI berbasis kesadaran dan 

pengalaman spiritual yang kontekstual dan aplikatif bagi guru di daerah4. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada upaya perbaikan dan peningkatan 

kualitas proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui 

implementasi konsep deep learning oleh guru di SMAN 03 Lebong. Penelitian 

ini secara khusus diarahkan untuk menganalisis dan merefleksikan 

pelaksanaan pembelajaran PAI yang berorientasi pada tiga pilar utama deep 

learning, yaitu: 

1. Mindful learning (kesadaran penuh dalam belajar) 

2. Meaningful learning (pembelajaran yang bermakna) dan 

3. Joyful learning (pembelajaran yang menyenangkan), 

dalam rangka meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan efektivitas 

pembelajaran PAI melalui siklus tindakan reflektif berbasis PTK. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana guru PAI 

merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan merefleksikan strategi 

pembelajaran berbasis deep learning untuk mencapai perubahan positif dalam 

proses dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI berbasis konsep deep learning 

oleh guru di SMAN 03 Lebong ? 

 
4 Hidayat, A. (2020). Implementasi Pembelajaran Berbasis Deep Learning dalam 

Pendidikan Islam. Jurnal Al-Bidayah, Vol. 12 No. 1. 
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2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menerapkan         

tiga pilar utama deep  learning (mindful learning, meaningful learning, 

dan joyful learning) dalam model tindakan kelas ? 

3. Bagaimana  evaluasi setelah diterapkannya pembelajaran berbasis deep 

learning ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran PAI berbasis konsep deep 

learning oleh guru di SMAN 03 Lebong. 

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 

menerapkan tiga pilar utama deep learning (mindful learning, meaningful 

learning, dan joyful learning) melalui pendekatan tindakan kelas. 

3. Untuk mengevaluasi setelah diterapkannya pembelajaran berbasis deep 

learning. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoristis 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan teori pembelajaran, khususnya terkait penerapan 

metode/metode atau strategi tertentu dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga memperkaya khazanah ilmu 

pendidikan, khususnya dalam bidang tindakan kelas sebagai upaya 

sistematis guru dalam memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Siswa: Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam melalui pendekatan yang diterapkan. Dan meningkatka n 

hasil belajar karena adanya perbaikan langsung dari praktik 

pembelajaran. 

b. Untuk Guru: Memberikan refleksi dan evaluasi terhadap praktik 

mengajarnya sendiri. Membantu guru menemukan dan menerapkan 

solusi atas masalah pembelajaran di kelas secara langsung. Dan 

meningkatkan kompetensi profesional guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif.. 

c. Untuk Peneliti: Memberikan pengalaman langsung dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas. Menjadi sarana pengembangan diri dalam 

penelitian dan inovasi pembelajaran. Dan meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya penelitian berbasis praktik lapangan dalam dunia 

pendidikan. 

d. Untuk Sekolah: Mendorong terciptanya budaya ilmiah dan reflektif 

dalam lingkungan sekolah. Memberikan data dan model praktik baik 

( best practice ) yang bisa ditiru oleh orang lain. Dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan kinerja akademik selkolah secara umum. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Implementasi 

Implementasi adalah penerapan atau penerapan seseorang atau 

sekelompok orang yang diarahkan untuk menciptakan tujuan tertentu. 

Implementasi sendiri berasal dari bahasa Inggris atau to implement yang 

berarti kegiatan yang dilakukan melalui perencanaan, yang berkaitan 

dengan aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan pelaksanaan kegiatan 

tersebut. Dalam kamus bahasa Indonesia pelaksanaan juga berarti 

menerapkan.5 

Implementasi menyediakan sarana untuk mencapai sesuatu yang 

memiliki efek atau efek pada seseorang. Sesuatu yang berdampak dapat 

berupa undang-undang, peraturan pemerintah, penilaian dan kebijakan 

yang dibuat oleh instansi pemerintah dalam kehidupan suatu negara. 

Implementasi sebagai proses tindakan administratif dan politik. Pendapat 

ini sejalan dengan pendapat Solich Abdul Wahab yang diungkapkan dalam 

buku karya Peter S. Cleaves, yang secara khusus menyatakan bahwa: 

Implementasi melibatkan “bergerak menuju tujuan politik melalui 

tindakan administratif dan politik.6 

 
5 M. Kurniawan, "Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Dalam Pendidikan 

Agama Islam Di Sma Negeri 1 Batusangkar," Al-Fikrah: Jurnal Manajemen Pendidikan 4, No. 2 

(30 Desember 2016): 147–60, https://doi.org/10.31958/jaf.v4i2.416. 
6 "Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Institut Teknologi 

Bandung | Saepudin | AlQalam," Diakses 25 Agustus 2023,  

https://doi.org/10.31958/jaf.v4i2.416
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Implementasi adalah pelaksanaan suatu rencana yang dirumuskan 

dan disepakati bersama untuk mencapai suatu hasil yang baik dengan 

mengusulkan dan menyediakan sarana untuk melaksanakannya dan yang  

dapat menimbulkan/mengakibatkan sesuatu.7 

2. Deep Learning 

Menurut Sekilas review dari Pemahaman Deep Learning dalam 

Pendidikan: Analisis Literatur melalui Metode Systematic Literature 

Review (SLR) (JIIP, 2025), deep learning dalam pendidikan ditekankan 

sebagai proses pembelajaran yang mengedepankan pemahaman 

mendalam, integrasi pengetahuan secara menyeluruh, penerapan kreatif, 

serta keterlibatan sosial siswa yang tinggi. Pendekatan ini juga 

menekankan interaksi aktif dan penggunaan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih personal dan aplikatif . Deep Learning dalam 

pendidikan adalah pendekatan pembelajaran yang mengutamakan 

pemahaman mendalam, reflektif, dan bermakna, menyertai keterlibatan 

aktif siswa dalam setiap fase—dari persiapan hingga refleksi—dengan 

dukungan teknologi dan konteks yang relevan8. Pendekatan pembelajaran 

berbasis deep learning yang mengintegrasikan. Konsep mindful learning, 

meaningful learning, dan joyful learning menawarkan paradigma baru 

dalam pendidikan yang lebih humanistik dan kontekstual. Ketiga konsep 

ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan. 

 
http://www.jurnalalqalam.or.id/index.php/alqalam/article/view/525. 

7 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kerja, Kualifikasi, dan  Guru) 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2023), 23. 
8 Akmal, Maelasari, and Lusiana, “Pemahaman Deep Learning Dalam Pendidikan: 

Analisis Literatur Melalui Metode Systematic Literature Review (SLR).” 

http://www.jurnalalqalam.or.id/index.php/alqalam/article/view/525
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dimensi afektif dan sosial peserta didik, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.  

Tujuan dari deep learning adalah memberikan pengalaman belajar 

lebih bermakna sekaligus menyenangkan bagi siswa. Hal ini didukung 

oleh tiga pilar utama atau prinsip dalam konsep deep learning, yaitu 

mindful learning, meanful learning, dan joyful learning. 

Mindful learning menekankan pada kesadaran penuh dalam proses 

pembelajaran, di mana siswa diajak untuk hadir secara sadar, fokus, dan 

reflektif terhadap materi yang dipelajari. Menurut penelitian oleh Saputra 

et al. (2020), penerapan mindful learning dapat meningkatkan kompetensi 

menulis siswa secara signifikan, dengan ukuran efek sedang (0,68) dan 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

Meaningful learning terjadi ketika informasi baru dihubungkan 

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa, menciptakan pemahaman 

yang lebih dalam dan tahan lama. Dalam konteks pendidikan, meaningful 

learning mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar, 

berpikir kritis, dan mengaitkan materi dengan pengalaman nyata (Cahyani, 

2025). Sebuah studi oleh Tulak et al. (2023) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis meaningful learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Joyful learning berfokus pada penciptaan suasana belajar yang 

menyenangkan, menggugah minat, dan memfasilitasi keterlibatan 
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emosional siswa. Menurut penelitian oleh Cahyani (2025) penerapan 

jouful learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

menciptakan pengalaman belajar yang positif. Selain itu, penelitian oleh 

Saputra et al. (2020) juga menunjukkan bahwa joyful learning efektif 

dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

a. Mindful Learning ditinjau dari sudut pandang ontologis. Mindful 

learning berakar pada pemahaman tentang hakikat kesadaran dan 

pengalaman subjektif. Realitas belajar tidak hanya dipandang sebagai 

transfer informasi eksternal, tetapi juga sebagai konstruksi internal 

yang dipengaruhi oleh fokus dan perhatian individu. Keberadaan 

mental peserta didik pada saat pembelajaran menjadi. Ketika pikiran 

hadir sepenuhnya (being present), peserta didik terhubung secara 

otentik dengan materi dan proses belajar. Dengan demikian, hakikat 

belajar yang mindful adalah pengalaman yang terinternalisasi, di mana 

peserta didik secara aktif mengamati dan menyadari pikiran, perasaan, 

dan sensasi yang muncul selama proses pembelajaran tanpa 

menghakimi. 

b. Meaningful Learning pertama, ditinjau dari sudut pandang ontologis. 

Meaningful learning berakar pada pemahaman tentang hakikat 

pengetahuan sebagai struktur kognitif yang saling terkait dan 

bermakna secara personal. Realitas belajar tidak dipandang 

sebagaiakumulasi fakta-fakta terisolasi, melainkan sebagai proses aktif 

membangun koneksi antara informasi baru dengan pengetahuan dan 
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pengalaman yang sudah dimiliki peserta didik. Hakikat belajar yang 

bermakna adalah proses internalisasi di mana informasi baru 

diasimilasi dan diakomodasi ke dalam kerangka kognitif yang ada, 

sehingga mengubah dan memperkaya pemahaman individu. Lebih 

lanjut, ontologi meaningful learning mengakui bahwa makna tidak 

inheren dalam informasi itu sendiri, tetapi dibangun secara aktif oleh 

individu melalui interaksi dengan informasi tersebut. Realitas belajar 

yang bermakna adalah konstruksi subjektif yang dipengaruhi oleh latar 

belakang pengetahuan, pengalaman, minat, dan tujuan belajar peserta 

didik . Oleh karena itu, hakikat peserta didik sebagai pembelajar 

adalah individu yang aktif mencari relevansi dan koneksi antara materi 

pelajaran dengan dunia mereka sendiri. Dari perspektif ontologis, 

meaningful learning juga mengimplikasikan pemahaman tentang 

hakikat bahasa dan representasi simbolik. Pengetahuan sering kali 

disampaikan melalui bahasa dan simbol-simbol lainnya, dan 

pemahaman yang bermakna melibatkan kemampuan untuk 

menghubungkan simbol-simbol ini dengan konsep-konsep yang 

relevan dalam struktur kognitif peserta didik. Realitas belajar yang 

bermakna adalah proses menghubungkan representasi eksternal dengan 

pemahaman internal, sehingga menciptakan representasi mental yang 

kaya dan terintegrasi . 

c. Joyful Learning pertama, ditinjau dari sudut pandang ontologis. Joyful 

learning menekankan pada pemahaman bahwa pembelajaran adalah 
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proses yang melibatkan aspek fisik, emosional, dan sosial peserta 

didik. Proses ini tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan 

akademik, tetapi juga pada pengalaman subjektif siswa selama proses 

belajar. Menurut penelitian oleh Betty (2023), ontologi pendidikan 

menekankan bahwa objek kajian pendidikan adalah manusia dengan 

segala dimensi eksistensialnya, termasuk aspek kesenangan dalam 

belajar. Hal ini menunjukkanbahwa pembelajaran yang menyenangkan 

merupakan bagian integral dari realitas pendidikan itu sendiri. Lebih 

lanjut, ontologi Joyful Learning juga berkaitan dengan pemahaman 

bahwa setiap individu memiliki potensi unik yang dapat berkembang 

dalam lingkungan pembelajaran yang mendukung. Penerapan 

pendekatan ini mengakui keberagaman peserta didik dan 

menyesuaikan metode pembelajaran untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan inklusif. Hal ini sejalan dengan pandangan dalam 

filsafat pendidikan yang menganggap bahwa pendidikan harus mampu 

mengakomodasi keberagaman individu. Dengan demikian, ontologi 

Joyful Learning menekankan bahwa pembelajaran adalah proses yang 

holistik, melibatkan seluruh aspek diri peserta didik, dan bertujuan 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. Hal ini penting untuk membentuk karakter dan kompetensi 

peserta didik secara menyeluruh. Kedua, ditinjau dari perspektif 

epistemologis. Joyful learning berfokus pada cara-cara peserta didik 

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman yang menyenangkan. 
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Proses ini melibatkan interaksi aktif antara siswa dengan materi 

pembelajaran, guru, dan lingkungan sekitar. Menurut penelitian oleh 

Rohmah et al. (2024), epistemologi pendidikan menekankan 

pentingnya pengalaman dalam pembentukan pengetahuan, yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip Joyful Learning.9 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru didefinisikan sebagai orang 

yang dipekerjakan (profesi atau pencahariannya) mengajar. Kata guru 

yang dalam bahasa arab disebut mu’allimat ustadz yang artinya orang 

yang pekerjaaannya mengajar (hanya menekankan satu sisi tidak melihat 

sisi lain sebagai pendidik dan pelatih).10 

Pengertian guru menurut Moh Amin dalam bukunya Pendidikan 

Islam, Guru adalah petugas lapangan dalam pendidikan yang selalu 

berhubungan secara langsung dengan murid sebagai obyek pokok dalam 

pendidikan.11 Sedangkan menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu 

Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis Guru adalah orang yang pernah 

memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau 

kelompok orang, sedangkan guru sebagai pendidikan adalah seseorang 

yang berjasa terhadap masyarakat dan negara.12 

 
9 Learning et al., “PENDEKATAN PEMBELAJARAN BERBASIS DEEP 

LEARNING : MINDFUL LEARNING , MEANINGFUL LEARNING , DAN JOYFUL 

LEARNING.” 
10 Mohammad Amin, Pengantar Pendidikan Islam (Pasusuran: Goreda Boena Islam, 

1992), 31. 
11 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis (Bandung: Rosda Karya, 

1995), 138. 
12 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan  Guru), 

24. 
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Guru disebut pendidik profesional karena guru telah menerima dan 

memiliki beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak. Guru juga 

dikatakan sebagai seseorang yang memperoleh surat keputusan SK), baik 

dari pemerintah atau swasta untuk melaksanakan tugasnya, karena itu 

memiliki hak dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dilembaga pendidik sekolah. Guru merupakan pekerjaan yang memerlukan 

keahlian khusus pekerjaan ini tidak dapat dilakukanoleh orang yang tidak 

memiliki keahlian untuk melakukan pekerjaan sebagai guru.13 

Menurut Husnul Chotimah, yang dikutip dalam bukunya Jamal 

Ma’mur Asmani mengatakan bahwa guru adalah orang yang memfasilitasi 

alih ilmu pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik.14 Sedang 

dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada siswa. guru dalam pandangan masyarakat adalah 

orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak 

harus di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, musholla, 

rumah, dan sebagainya. 

Pendidikan Agama Islam dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional itu disebutkan bahwa 

“Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan atau 

kelompok masyarakat dan pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan”. Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam adalah 

 
13 Jamal Ma'mur Asmari, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif (Yogyakarta: 

Diva Press, 2012), 20. 
14 Dzakir dan Sadimi, Pendidikan Islam & ESQ: Komperasi-Integratif Upaya Menuju 

Stadium Insan Kamil (Semarang: Rasail Media Group, 2011), 31. 
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pendidikan yang mengajarkan Agama Islam namun juga mengajarkan 

ilmu umum yaitu dengan tujuan untuk menghormati Agama lain dan 

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.15 

Secara khusus Pendidikan Agama Islam yaitu rangkaian proses 

sistematis terencana dan komprehensif dalam upaya mentransfer nilainilai 

kepada peserta didik, mengembangkan potensi yang ada pada diri anak 

didik sehingga mampu melaksanakan tugasnya dimuka bumi dengan 

sebaik-baiknya dengan nilai-nilai Ilahiyah yang didasarkan pada ajaran 

agama (Al-Qur’an dan Hadits) pada semua dimensi kehidupan.16 

Jadi, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan orang yang 

melaksanakan kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar 

terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran (menjadi 

muslim yang beriman dan bertakw a kepada Allah SWT). Serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 

Atau dengan kata lain guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

seseorang yang diberi tugas dan tanggung jawab penuh untuk 

membimbing anak didik kearah pencapaian kedewasaan, kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Guru Agama harus mampu membimbing anak didiknya 

kearah yang lebih baik. 

Salah satu  mutlak yang membedakan guru dengan profesi lainnya 

adalah ini memuat keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan seorang 

 
15 Hikmah Maros and Sarah Juniar, " Paedagogik," no. 14 (2016): 1–23. 
16 Aulia Akbar, "Pentingnya   Guru," JPG: Jurnal Pendidikan 
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guru untuk menjadi guru yang profesional. Seorang guru harus memiliki, 

dimana seorang guru mempunyai kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran, baik dalam mengelola, melaksanakan pembelajaran maupun 

mengevaluasi pembelajaran, hal ini menuntut seorang guru untuk 

memahami berbagai aspek siswa yang berkaitan dengan pembelajaran 

meliputi: 1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

sosial, budaya, emosional dan intelektual. 2. Menguasai teori pembelajaran 

dan prinsip-prinsip pembelajaran pendidikan. 3. Menyusun kurikulum 

yang berkaitan dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang 

diajarkan. 4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 5. 

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk keperluan 

pembelajaran. 6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 7. Berkomunikasi 

secara efektif, empati dan  sopan dengan siswa. 8. Melaksanakan  

penilaian dan evaluasi untuk keperluan pembelajaran. 9. Melaksanakan 

tindakan reflektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran.17 

a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 

proses interaksi edukatif antara guru dan peserta didik dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai keislaman, membentuk akhlak mulia, serta 

 
17 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 22. 
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mengembangkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari.18 

Pembelajaran PAI adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 

secara sistematis dan terencana dalam membimbing peserta didik agar 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam, sehingga 

terbentuk kepribadian muslim yang utuh.19 

Sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan 

ajaran Islam dan tatanan nilai kehidupan Islami, pembelajaran  PAI 

perlu diupayakan melalui perencanaan yang baik agar dapat 

mempengaruhi pilihan, putusan dan pengembangan kehidupan peserta 

didik. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

PAI yaitu:20  

1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara 

berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai 

2) Peserta didik disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti 

dibimbing, diajari atau dilatih dalam meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama 

Islam.   

 
18 Supendi, A. (2020). Strategi Guru dalam Meningkatkan Pembelajaran PAI di 

Sekolah. Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 101–112.) 
19 Nurhayati. (2019). Efektivitas Model Pembelajaran Aktif dalam Mata Pelajaran PAI. 

Jurnal Tarbiyah, 6(1), 55–66.) 
20 Abdulrahmat, Efektivitas Implementasi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 92. 
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3) Pendidik melakukan kegiatan bimbingan dan latihan secara sadar 

terhadap peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan agama 

Islam. 

4) Kegiatan (pembelajaran) PAI diarahkan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam 

peserta didik. 

Dengan demikian, seorang guru pendididkan agama Islam ialah 

merupakan figur seseorang pemimpin yang mana disetiap perkataan 

atau perbuatannya akan menjadi panutan  bagi anak didik, maka 

disamping sebagai seorang guru agama hendaklah menjaga 

kewibawaannya agar jangan sampai seorang guru agama melakukan 

hal-hal yang bisa menyebabakan hilangnya kepercayaan yang telah 

diberikan masyarakat21.  Guru pendidikan agama islam dalam 

praktiknya harus bisa menjadi suri tauladan yang baik. Apalagi dalam 

kehidupan kesehariannya guru pendidikan agama Islam harus 

berfungsi sebagai pribadi yang bisa memberikan keteladanan 

khususnya interaksi dalam sekolah. Karena, perkataan atau ucapan 

akan tidak ada artinya jika diaplikasikan dalam bentuk tingkah laku, 

karena yang ditangkap anak didik adalah seluruh kepribadiannya22. 

Definisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran terjadi karena adanya 

suatu kejadian yang dapat merubah manusia melalui reaksi dan situasi 

yang dihadapi. Syaiful Anwar menambahkan bahwa pembelajaran juga 

 
21 Mohammad Surya, “ Percikan Perjuangan Guru” , (Bandung: Pustaka Bani Quray6), 

hlm.23 
22 Sofyan S. Willis, “Remaja & Masalahnya”, (Bandung: Alfabeta, 2014), Cet-5, hlm.85. 
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dapat diartikan sebagai proses belajar dan upaya untuk menjadikan 

manusia memahami makna dari apa yang telah dipelajarinya.23 

Mundir menjelaskan perbedaan antara pembelajaran dan 

pengajaran. Menurutnya, pembelajaran berkaitan dengan proses belajar 

yang melibatkan peserta didik, dimana interaksi antara pendidik dan 

peserta didik tidak dibatasi oleh kehadiran seorang pendidik secara 

nyata. Peserta didik dapat melakukan pembelajaran melalui berbagai 

media seperti bahan ajar cetak, internet, radio dan hal lainnya. 

Sedangkan pengajaran hanya sebatas tatap muka antara guru dan siswa 

yang terjadi di dalam kelas.24 

Menurut Darsono yang dikutip oleh Mustahu, pembelajaran 

dibedakan menjadi dua kategori yaitu secara umum dan secara khusus. 

Secara umum, pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik sedemikian rupa, sehingga tingkah laku 

peserta didik dapat berubah ke arah yang lebih baik. Sedangkan secara 

khusus, pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sadar dan sengaja.25 Pandangan ini diperkuat oleh Elihami dan 

Abdullah Syahid yang menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

 
23 Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam: Konsepsi dan Aplikasinya dalam 

Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta: Idea Press, 2014), hlm. 39. 
24 Mundir, Belajar dan Pembelajaran: Sebuah Kajian Kritis Konseptual (Jember: 

STAIN Jember Press, 2021), hlm. 23-24. 
25 Max Darsono, Belajar dan Pembelajaran (Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), 

hlm. 24, dikutip dalam Mustahu, Pelaksanaan Metode Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm. 15. 
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proses yang melibatkan kesadaran dan kesengajaan dalam mencapai 

tujuan pendidikan.26 

Helmiati memberikan definisi yang lebih operasional tentang 

pembelajaran. Menurutnya, pembelajaran dapat diartikan sebagai 

proses membelajarkan peserta didik atau membuat siswa belajar (make 

student learn) yang bertujuan untuk membantu peserta didik belajar 

dengan memanipulasi lingkungan dan merekayasa kegiatan serta 

menciptakan pengalaman belajar siswa yang memungkinkannya untuk 

melalui, mengalami, dan melakukannya. Sehingga dalam hal tersebut 

peserta didik dapat menemukan pengetahuan, pemahaman, 

pembentukan sikap serta keterampilan.27 

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan proses belajar yang dapat diperoleh 

melalui lingkungan sekitar (masalah yang dihadapi) ataupun dalam 

lingkungan formal (sekolah).  

Hasyim dan Abdullah Botma menjelaskan bahwa pendidikan 

dalam bahasa Yunani berasal dari kata paedagogie yang terdiri dari 

dua suku kata yaitu paes dan again. Paes berarti anak, sedangkan again 

berarti membimbing. Maka paedagogie dapat diartikan sebagai 

bimbingan yang diberikan kepada anak. Karena paedagogie memiliki 

arti yang sama dengan pendidikan, maka pendidikan menurut bahasa 

 
26 Elihami E. dan Abdullah Syahid, "Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Karakter Pribadi yang Islami," Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 2, 

No. 1 (2018): 79-96. 
27 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 5. 
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Yunani ialah suatu usaha membimbing, mengarahkan dan membina 

anak-anak.28 

Pendidikan secara garis besar memiliki arti suatu usaha yang 

dilakukan secara sadar oleh seseorang yang sudah dewasa (pendidik) 

terhadap seseorang yang belum dewasa (peserta didik) agar tercapai 

perubahan pada aspek sikap, kepribadian, maupun kecerdasan demi 

menuju kedewasaan. Nur Hidayat mendefinisikan pendidikan agama 

Islam sebagai segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan 

fitrah manusia serta sumber daya manusia yang terdapat pada dirinya 

untuk menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya (insan kamil) 

sesuai dengan norma Islam.29 

Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran pendidikan 

Agama Islam dapat diartikan sebagai proses belajar yang dapat 

diperoleh melalui lingkungan sekitar (baik sekolah atau masyarakat) 

untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber 

daya manusia yang terdapat pada dirinya untuk menuju terbentuknya 

manusia yang seutuhnya sesuai dengan norma Islam. Pembelajaran 

PAI juga dapat diartikan sebagai upaya membuat peserta didik untuk 

dapat belajar, tertarik dan terus menerus dalam mempelajari agama 

Islam. 

 
28 M. Hasyim dan Abdullah Botma, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Pustaka Setia, 

2014), hlm. 1. 
29 Nur Hidayat, "Peran dan Tantangan Pendidikan Agama Islam di Era Global," el-

Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2 (2015): 133. 
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Dalam Departemen Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 

seorang pendidik harus mampu melaksanakan beberapa hal yaitu:30 

1) Pendidik harus mengkaji konsep atau teori yang akan diajarkan 

kepada peserta didik. 

2) Pendidik harus mengetahui kondisi dan latar belakang peserta 

didik. 

3) Pendidik mempelajari lingkungan sekolah dan mengaitkannya 

dalam kehidupan peserta didik, sehingga dapat menjadi bahan 

pembelajaran. 

4) Pendidik merancang pembelajaran dengan pengalaman peserta 

didik sehingga dapat dikaitkan untuk proses belajar. 

5) Pendidik melaksanakan evaluasi atau penilaian terhadap 

pemahaman peserta didik setelah proses pembelajaran. 

b. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

1) Al-Quran Hadist 

Mempelajari isi, kandungan dan nilai-nilai yang terdapat dalam Al-

Quran dan Hadist serta cara menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Akidah 

Mengajarkan dasar-dasar keimanan kepada Allah SWT, malaikat, 

kitab, rosul, hari akhir, dan takdir dengan pemahaman yang 

mendalam. 

 
30 Departemen Pendidikan Nasional, Standar  Guru (Jakarta: Depdiknas, 2008), hlm. 5-6. 
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3) Akhlak 

Membentuk karakter mulia peserta didik dengan meneladani 

akhlak Nabi Muhammad SAW dan nilai-nilai moral Islam. 

4) Fikih 

Mengenalkan hukum-hukum Islam terkait ibadah dan muamalah 

seperti sholat, puasa, zakat, haji, dan etika sosial. 

5) Sejarah Peradaban Islam (SPI) 

Mengenali sejarah perjuangan Nabi, khulafaur rasyidin, dan 

peradaban Islam klasik hingga modern untuk membangun 

wawasan keislaman dan kebangsaan. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penulis telah melakukan telaah pustaka unuk mengindari pengulangan 

dan juga pembatasan wilayah penelitian. Hal ini juga dilkukan agar tidak 

terjadi publikasi karya ilmiah penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak 

lain dengan masalah yang sama. Dari bebrapa telaah pustaka tersebut, peneliti 

menemukan beberapa judul skripsi yang relevan antara lain:  

1. Judul "Implementasi Konsep Deep Learning oleh Guru PAI di SMA 03 

Lebong" memiliki relevansi kuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat Edi Santoso (2025) dalam artikelnya berjudul Integrasi Teknologi 

Deep Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Era 

Digital. Penelitian tersebut menekankan pentingnya integrasi teknologi 

deep learning dalam Kurikulum Merdeka untuk memperkuat pemahaman 

keislaman dan pembentukan karakter siswa. Dalam konteks SMA 03 
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Lebong, penerapan konsep ini sangat tepat, mengingat tantangan 

pendidikan abad ke-21 yang menuntut pembelajaran tidak hanya bersifat 

akademik, tetapi juga kontekstual dan berkarakter. 

Santoso (2025) menjelaskan bahwa pendekatan deep learning 

mampu menciptakan proses belajar yang bermakna melalui eksplorasi, 

keterlibatan aktif, dan analisis kritis. Konsep ini relevan dengan peran guru 

PAI sebagai fasilitator dalam membangun pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap ajaran Islam, bukan hanya sebagai penghafalan materi. 

Guru PAI di SMA 03 Lebong dapat mengadopsi model pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti project-based learning dan aplikasi berbasis 

Artificial Intelligence (AI), untuk mengembangkan keterampilan abad ke-

21 sekaligus memperkuat nilai-nilai Islam. 

Relevansi juga terlihat dari tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi deep learning, sebagaimana dijelaskan dalam jurnal, yakni 

keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, dan keseimbangan antara 

teknologi dan nilai Islam. Ini menggambarkan situasi nyata yang mungkin 

juga dialami oleh SMA 03 Lebong sebagai sekolah di daerah, sehingga 

menjadikan penelitian skripsi ini tidak hanya penting secara teoritis tetapi 

juga sangat kontekstual dan aplikatif. Dengan mengkaji implementasi di 

tingkat sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris dalam memperkaya strategi pembelajaran PAI berbasis teknologi 

tanpa mengabaikan akar nilai keislaman yang menjadi dasar pendidikan 

karakter Islami. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Abd Azis, Subar Junanto, dan Zaenal 

Muttaqin (2025) mengenai implementasi pendekatan Active Deep Learner 

Experience (ADLX) dalam pembelajaran PAI di SMA ABBS Surakarta 

memiliki relevansi yang kuat dengan topik implementasi konsep deep 

learning oleh guru PAI di SMA 03 Lebong. Pendekatan ADLX secara 

esensial menggabungkan elemen-elemen utama dari pembelajaran 

mendalam (deep learning), yakni keterlibatan aktif peserta didik, 

pemahaman yang transformatif, serta pengalaman belajar yang bermakna 

dan kontekstual. 

Dalam konteks ini, guru PAI berperan bukan hanya 

sebagaipenyampai informasi, melainkan fasilitator yang mendorong siswa 

berpikir kritis, reflektif, dan kreatif. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan deep learning mendorong pengembangan karakter dan 

spiritualitas siswa melalui pemahaman mendalam terhadap materi PAI, 

termasuk diskusi kelompok, studi kasus, dan pembelajaran berbasis 

proyek. Hal ini sejalan dengan kebutuhan dan tantangan di SMA 03 

Lebong, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI yang 

tidak hanya kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik. 

Relevansi ini semakin kuat karena keduanya menekankan 

transformasi dari model ceramah konvensional ke arah pendekatan yang 

lebih interaktif, kolaboratif, dan reflektif. Penelitian Azis dkk. 

menunjukkan bahwa penerapan ADLX meningkatkan partisipasi aktif 

siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, serta kepercayaan 



25 

 

 
 

diri dalam menyampaikan pendapat. Hal ini menjadi bukti bahwa 

implementasi konsep deep learning sangat tepat digunakan dalam konteks 

pengajaran PAI di sekolah menengah seperti SMA 03 Lebong. 

Dengan demikian, kajian ini memberikan pijakan teoritis dan 

empiris yang kokoh bagi pelaksanaan pendekatan serupa di SMA 03 

Lebong, sekaligus memberikan bukti bahwa konsep deep learning dalam 

PAI mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, relevan, dan 

berdampak pada pembentukan karakter religius siswa secara menyeluruh. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah dan Abdan (2025) mengenai 

penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI di SMKN 

Pringkuku sangat relevan dijadikan sebagai acuan dalam mengkaji 

implementasi konsep serupa oleh guru PAI di SMA 03 Lebong. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan deep learning yang berfokus 

pada mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning mampu 

meningkatkan keaktifan, pemahaman mendalam, serta kemampuan 

reflektif siswa dalam mengaitkan nilai-nilai agama dengan kehidupan 

nyata. Hal ini sejalan dengan kebutuhan pembelajaran PAI di sekolah 

umum, termasuk di SMA 03 Lebong, yang bertujuan menanamkan nilai 

religius sekaligus membentuk karakter siswa. 

Konteks kesamaan terletak pada tujuan pembelajaran PAI yang 

tidak hanya bersifat kognitif, namun juga afektif dan psikomotorik. Dalam 

praktiknya, baik di SMKN Pringkuku maupun di SMA 03 Lebong, 

pendekatan pembelajaran tradisional yang monoton kerap menjadi kendala 
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dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, penerapan pendekatan deep learning menjadi solusi alternatif 

yang sangat sesuai untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Khotimah dan Abdan juga menekankan pentingnya pelatihan guru 

kolaborasi kurikulum, serta dukungan manajerial sekolah dalam 

keberhasilan implementasi pendekatan ini. Ini menjadi bahan evaluasi dan 

adaptasi penting bagi SMA 03 Lebong dalam menerapkan konsep serupa, 

mengingat bahwa kesiapan infrastruktur, kompetensi guru, serta 

karakteristik peserta didik menjadi faktor penentu dalam keberhasilan 

pembelajaran mendalam. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai relevansi tinggi sebagai 

pembanding sekaligus dasar penguatan teoritis dan praktis dalam menyusun 

strategi implementasi deep learning oleh guru PAI di SMA 03 Lebong, yang 

bertujuan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, menyenangkan, 

dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang sedang digalakkan 

pemerintah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian desktiptif kualitatif. 

Dengan pendekatan yang digunakan adalah PTK (classroom action research). 

Menurut Jhon Creswell, “penelitian kualitatif mencakup pengumpulan data 

terbuka, analisis teks atau gambar, representasi informasi dalam gambar dan 

table, interpretasi pribasi semua temuan31. 

Selanjutnya Lexy J. Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dll. secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah32. 

PTK adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari 

perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan 

diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan 

sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian PTK adalah 

jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan 

PTK dikelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya33. 

 
31 John W. Craswell , “Research Design: Qualitative And Mixed Methods Approaches, 

Ed,” in California: Sage, 2014 
32 Mamik, “Metodologi Kualitatif - Google Books", 2015, hlm. 4 
33 Suharsimi Arikunto, (2017), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 1-

2 
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Suharsimi dalam Zainal Aqib bahwa PTK melalui gabungan dari 

definisi dari tiga kata yaitu makna setiap kata tersebut adalah:  

1. Penelitian, kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk memeperoleh data atau informasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat 

dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan, suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 

3. Kelas, sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seseorang guru34. 

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang dilakukan di SMAN 03 Lebong. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengamati keadaan sekitar dan menganalisis dengan menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi konsep deep learning guru PAI. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 03 Lebong yang beralamat di desa 

Limau Pit, Kacamatan Lebong Sakti, Kabupatan Lebong, Provinsi Bengkulu 

dan waktu penelitian ini di mulai dari tanggal 14 April 2024. Peneliti 

melakukan penelitian di sekolah ini atas dasar pertama, lokasi tersebut 

memenuhi persyaratan- persyaratan yang diperlukan sesuai dengan kasus yang 

 
34 Zainal Aqib, (2006), Penelitiaan Tindakan Kelas Bagi Pengembangan Profesi Guru, 

Bandung: Yrama Widya, hlm. 12. 



29 

 

 
 

dijadikan pokok permasalahan penelitian ini yaitu merupakan salah satu 

sekolah di daerah Lebong  yang sudah menggunakan kurikulum merdeka dan  

guru PAI menerapkan konsep deep learning. 

 

C. Informan Penelitian 

Menurut Hendarso dalam Suyanto, “informan penelitian dalam 

penelitian kualitatif adalah individu yang dianggap mengetahui secara 

mendalam tentang masalah yang diteliti dan bersedia memberikan informasi 

kepada peneliti, serta dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Penelitian kualitatif 

tidak bertujuan untuk membuat generalisasi, sehingga subjek penelitian 

disebut dengan informan yang menjadi sumber data utama. Informan 

penelitian ini meliputi tiga macam jenis yaitu, (1) informan kunci (key 

informan), yaitu mereka yang memiliki dan mengetahui informasi pokok yang 

sangat diperlukan dalam penelitian, (2) informan biasa, yaitu mereka yang 

terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang sedang diteliti, sehingga 

memiliki pemahaman langsung tentang fenomena yang dipelajari, (3) 

informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi meskipun 

tidak terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.”35 

Dari penjelasan yang sudah diterangkan diatas, maka peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informannya. 

Menurut Sugiyono, purposive sampling adalah teknik pengambilan informan 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

 
35 Bagong Suyanto, "Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan" 

(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 171-172 
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misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti untuk 

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti dalam melakukan penelitian36. 

Adapun yang menjadi informan penelitian ini adalah:  

1. Informan kunci, yaitu guru yang melakukan implementasi konsep deep    

learning di SMAN 03 Lebong, karena guru adalah subjek utama yang 

ingin diteliti. 

2. Informan biasa, yaitu guru PAI dan siswa kelas XII IPS1 SMAN 03 

Lebong, karena guru adalah pihak yang terkait langsung dalam 

melakukann implementasi dan dapat memberikan informasi yang relevan 

tentang implementasi deep learning. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh apabila penelitian 

menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data 

tersebut responden, yaitu merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Menurut Noeng Muhadjir 

data kualitatif yaitu “Data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 

dalam bentuk angka”. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu37: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan 

pertama yaitu sumber yang memang benar mewakili atau berhak 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Alfabeta, 2012), hlm. 95 
37 Noeng Muhadjir, "Metode Penelitian Kualitatif", (Yogyakarta: Rakesarasin, 

1996).hlm.2 
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memberikan informasi data.38 Data primer yaitu data yang langsung 

dikumpulkan dari obyeknya penelitian, dan data primer ini diperoleh 

langsung dari wawancara, yang dilakukan dengan guru pendidikan agama 

Islam. Dalam penelitian ini adalah modul ajar dan hasil dari implementasi 

deep learning. 

2. Data skunder adalah data statistik yang diperoleh atau bersumber dari 

tangan kedua atau diperoleh bukan dari sumber datanya langsung.39 Dari 

segi mengumpulkan data sumber skunder didapatkan melalui jurnal, buku, 

dan skripsi yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu Implementasi 

Konsep Deep Learning Guru PAI di SMAN 03 Lebong. 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan 

atau perilaku objek sasaran40. Menurut Nana Sudjana observasi adalah 

pegamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 

diteliti. Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis fenomenafenomena yang diteliti. Dalam arti yang luas observasi 

 
  38 Dkk D arwansyah, Pengantar Statistik (Jakarta: Gaung Pesada Press, 2007). Hal 11 

39 Darwansyah. Hal 11 
40 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rinekacipta, 2011). hlm. 104. 
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sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Ada beberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan dalam 

penelitian ini tergantung keadaan dan permasalahan yang ada, maka 

peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, dalam hal ini peneliti 

datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut41. Teknik ini dilakukan peneliti untuk mengetahui 

keadaan umum SMAN 03 Lebong dalam rangka mencari informasi 

mengenai implemntasi konsep deep learning di SMAN 03 Lebong 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan informasi untuk 

mendapatkan data langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan 

apabila ingin mengetahui hal-hal secara lebih mendalam dan jumlah 

responden yang sedikit. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah semi terstruktur. jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam wawancara semi terstruktur 

peneliti dapat menambahkan pertanyaan di luar pedoman wawancara 

untuk mengungkap secara lebih mendalam pendapat informan. Dalam 

 
41 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1989), hlm. 84 
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melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Sehingga pada akhirnya 

dapat menemukan dan menghasilkan data informasi yang dinginkan. 

Teknik ini dilakukan peneliti untuk memperoleh data tentang 

implementasi konsep deep learning guru PAI di SMAN 03 Lebong.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan sebagai data 

pendukung terutama untuk mengungkapkan data yang bersifat 

administratif dan data kegiatan yang bersifat dokumentasi. Dokumentasi 

ini bertujuan unntuk menjadi alat bukti dan data akurat terkait keterangan 

dokumen. Dalam pengdokumentasian ini, data yang diambil tentang 

dokumen-dokumen apa saja yang ada hubungannya dengan yang dikaji 

oleh peneliti di SMAN 03 Lebong. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai sampai telah diperoleh data yang 

dianggap kredibel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 

data model interaktif seperti yang di kemukakan oleh Miles, Huberman dan 

Saldana, yaitu sebagai berikut42: 

 
42 Metthew B. Miles, "Qualitative Data Analisis: A Methods Sourcebook", Edition 3 

(USA: Sage Publication, 2014). hlm. 132. 
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1. Pengumpulan data 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pengumpulan data ini 

bisa berhari-hari bahkan bisa berbulan-bulan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk menggali informasi secara mendalam mengenai 

implemntasi konsep deep learning guru PAI di SMAN 03 Lebong. 

2. Reduksi data  

Jumlah informasi yang di kumpulkan di lapangan memerlukan 

pencatatan yang cermat dan menyeluruh. Semakin lama studi lapangan, 

maka semakin banyak data yang ada, rumit dan sulit. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang 

direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan. Jadi reduksi data ini merupakan suatu penyederhanaan 

data yang telah terkumpul agar lebih mudah dipahami oleh peneliti. 

Seluruh data yang terkumpul yang berkaitan dengan implementasi 

konsep deep learning guru PAI di SMAN 03 Lebong akan dilakukan 

reduksi data. Peneliti melakukan reduksi data secara berulang-ulang agar 

tidak terjadinya kesalahan dalam pereduksian data tersebut. 
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3. Penyajian Data        

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Menurut Miles dan Hurben yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif43. Dengan mendisplay data, maka akan 

mudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami tersebut . 

Dalam penelitian ini informasi yang telah direduksi akan disusun 

secara teratur agar kejadian atau peristiwa mengenai implementasi konsep 

deep learning guru PAI di SMAN 03 Lebong akan lebih mudah untuk 

dimengerti atau dipahami.   

4. Kesimpulan / Verifikasi       

 Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 
43 Johm W Creswell, "Research Design Pendekatan Kualitatif Dan Mixed", (Bandung: 

Pustaka Pelajar, 2008).hlm. 76. 
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G. Uji Keabsahan Data  

Data yang diperoleh peneliti, baik data hasil penelitian maupun data 

yang dianalisis perlu diuji keabsahannya. Keabsahan data dilakukan agar 

dapat membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar penelitian 

ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan.  

Penelitian ini menggunakan kredibilitas atau derajat kepercayaan, 

desain penelitian dengan hasil yang dicapai antara desain dan hasil penelitian 

harus sesuai. Kreadibilitas atau derajat kepercayaan dalam penelitian ini 

dilakukan teknik triangulasi. Peneliti menggunakan triangulasi untuk 

memudahkan peneliti dalam membandingkan data temuannya dengan 

berbagai sumber sehingga derajat kepercayaan atau kredibilitas data dapat 

dicapai. Oleh karena itu peneliti menggunakan 3 teknik triangulasi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Trianggulasi Sumber 

Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Trianggulasi sumber adalah proses membandingkan (memeriksa kembali) 

informasi dari sumber yang berbeda. Misalnya yaitu dengan 

membandingkan hasil wawancara antara guru dengan hasil wawancara 

dengan siswa. 

2. Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
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berbeda. Misalnya jika data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Dari paparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa trianggulasi yaitu pemeriksaan kembali dengan keabsahan data, 

guna mencari tema atau penjelasan pembanding dari data yang sudah ada. 

3. Trianggulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik wawancara pada pagi hari saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, maka akan diperoleh data yang lebih 

valid dan lebih kredibel. Oleh karena itu, untuk menguji kredibilitas data 

dapat dilakukan melalui wawancara, observasi atau teknik lain pada waktu 

atau situasi yang berbeda. Jika hasil pengujian memberikan data yang 

berbeda maka dilakukan pengulangan untuk mendapatkan kepastian 

tentang data tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif SMAN 03 Lebong 

1. Sejarah Singkat SMAN 03 Lebong 

Indonesia nomor 0313/0/1993 tentang pembukaan dan penegerian 

sekolah tahun pelajaran 1992/1993 menteri pendidikan dan kebudayaan 

yang terletak di desa Lemeupit kecamatan Lebong Selatan kabupaten 

Rejang Lebong provinsi Bengkulu dengan tanah seluas 2 Hektar.44 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 39 Tahun 2003 tentang 

pembentukan. Kabupaten Lebong dan Kepahiang di Provinsi Bengkulu 

(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 154 Tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 4349).45 

Maka terjadilah peralihan nama sekolah dari SMA Negeri 2 

Kecamatan Lebong Selatan Kabupaten Rejang Lebong beralih menjadi 

SMA Negeri 01 Lebong Tengah Kecamatan Lebong Sakti Kabupaten 

Lebong Provinsi Bengkulu, Kemudian menurut surat keputusan kepala 

dinas pendidikan nasional pemuda dan olahraga kabupaten Lebong Nomor 

: 425 / 866 / DIKNASPORA /2010 Tentang Perubahan Nomor Statistik 

Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Kejuruan Serta 

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) Di Lingkungan Dinas Pendidikan 

Nasional.Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Lebong adanya perubahan 

 
44 Data Profile Dari SMA Negeri 03 Lebong Sakti, Pada Tanggal 14 April 2025 
45 UU No. 39 Tahun 2003 Tentang Pembentukan Kabupaten Lebong Dan Kabupaten 

Kepahiang Di Provinsi Bengkulu 
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Nomor Sekolah dan Nomor Pokok Sekolah (NPSN) dari SMA Negeri 01 

Lebong Tengah menjadi SMA Negeri 01 Lebong Sakti, pada tahun 2018 

tepatnya tanggal 13 April 2018 perihal penyampaian peraturan Gubernur 

Bengkulu No.2 Tahun 2018 yaitu perubahan nomenklatur pada satuan 

pendidikan di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Bengkulu Tahun 2018, peraturan gubernur Bengkulu Nomor 2 Tahun 

2018 tentang Pembentukan, Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi Serta Tata Kerja Satuan Pendidikan Pada Dinas Pendidikan dan 

kebudayaan Provinsi Bengkulu, yaitu terjadinya peralihan dari SMA 

Negeri 01 Lebong Sakti menjadi SMA Negeri 3 Lebong dan sampai pada 

saat sekarang.46 

SMA Negeri 3 Lebong telah terjadinya beberpa kali pergantian 

kepala sekolah yaitu dari bapak Drs. Sajad ke bapak Rustam M.Pd ke 

bapak Drs. Sudirman M.Pd ke bapak Drs. Ahmad Dona ke bapak Drs M. 

Yusir ke ibu Dra Kartini Johar M.Pd dan bapak Drs Pahrur Rozi M.Pd 

kemudian diganti lagi Bapak Drs. M. Yadi, M.Pd dan sekarang yang 

menjadi kepala sekolahnya bapak Andi Candra M.Pd.47 

Adapun urutan kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 3 

Lebong sebagai berikut: 

a. Drs. Sajad  

b. Rustam M.Pd 

c. Drs. Ahmad Donal  

 
46 Data Profile Dari SMA Negeri 03 Lebong Sakti, Pada Tanggal 14 April 2025 
47 Ibid 
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d. Drs M. Yusir  

e. Dra Kartini Johar M.Pd  

f. Drs Pahrur Rozi M.Pd  

g. Drs. M. Yadi, M.Pd 

h. Andi Candra M.Pd  

2. Profil SMAN 03 Lebong Sakti  

Nama sekolah   : SMA Negeri 03 Lebong Sakti  

Tahun berdiri   : 1993  

Alamat   : JL.Lemeupit Lebong Sakti  

Desa    : Lemeupit  

Kecamatan   : Lebong Sakti  

Kabupaten   : Lebong  

Provinsi   : Bengkulu  

No telp   : 082282677504  

NPSN    : 1070198 

3. Kondisi SMAN 03 Lebong Sakti 

a. Kondisi Letak Geografis  

SMA Negeri 03 Lebong adalah sekolah yang terletak di Jl. 

Raya Muara Aman-Curup Ds. Lemeupit Kecamatan Lebong Sakti 

Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu. 

b. Kondisi Demografis 

Masyarakat di lingkungan SMA Negeri 03 Lebong sangat 

heterogen mulai dari menengah kebawah sampai menengah keatas 
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dengan berbagai macam pekerjaan mulai dari petani, pedagang, buruh, 

wiraswasta, PNS, TNI/POLRI dan lainnya. Masyarakat di lingkungan 

SMA Negeri 03 Lebong Sakti. Terdiri dari berbagai macam suku, suku 

yang ada di antaranya Rejang, Padang, Jawa, Sunda, dan lainnya 

dengan menganut agama Islam. 

c. Kondisi Keamanan 

Lingkungan SMA Negeri 03 Lebong tergolong aman dan telah 

dilengkapi dengan CCTV, berada di dekat Polres Lebong Tengah dan 

didukung oleh kesadaran seluruh masyarakat untuk hidup bersama dan 

rukun, saling menghormati, menjaga keharmonisan dan keamanan 

lingkungan. 

d. Kondisi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Perkembangan IPTEK di lingkungan SMA Negeri 03 Lebong 

sangat pesat, hal ini dibutikan dengan mayoritas masyarakat memiliki 

alat akses teknologi terkini seperti hp, tv dan komputer, internet dan 

lainnya. 

e. Kondisi Kebijakan Pemerintah Kondisi Kebijakan Pemerintah 

Saat ini sangat mendukung perkembangan kemajuan 

pendidikan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya bantuan-bantuan yang 

diberikan oleh pemerintah baik pemerintah pusat maupun daerah 

seperti bantuan oprasional sekolah, bantuan siswa miskin dan 

berprestasi akademik dan non-akademik, dan lainnya. Kebijakan 

pemerintah lainnya juga mendukung kemajuan pendidikan yaitu 
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bantuan pengadaan atau perbaikan sarana dan prasarana, tunjangan 

guru, pelaksanaan diklat tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dan 

lainnya.48 

4. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 03 Lebong Sakti 

a. Visi  

“Memiliki SDM berakhlak mulia, kreatif, dan berprestasi” 

b. Misi 

1) Mengembangkan sumber daya manusia secara optimal, dalam 

rangka mempersiapkan siswa ber di era global.  

2) Menciptakan lingkungan sekolah yang asri, bersih, indah, hijau, 

dan nyaman berwawasan wiyata mandala.  

3) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang 

berakhlak, kreatif berprestasi, berwawasan IPTEK dan lingkungan.  

4) Mengadakan layanan publik berupa informasi kegiatan disekolah 

yang berbasis ICT. 

c. Tujuan  

1) Membina berkembangnya akhlak siswa 

2) Mengembangkan kreatifitas siswa  

3) Meningkatkan prestasi siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki  

4) Menyiapkan siswa untuk masuk ke jenjang yang lebih tinggi sesuai 

keinginannya baik dalam maupun dimluar negeri 

 
48 Data Profile Dari SMA Negeri 03 Lebong Sakti, Pada Tanggal 14 April 2025 
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5) Menyiapkan siswa untuk dapat menyusun karya ilmiah dalam 

bahasa indonesia maupun bahasa inggris.49 

5. Struktur Organisasi SMA Negeri 03 Lebong Sakti 

 

6. Deskripsi Tenaga Kependidikan Dan Peserta Didik 

Berdasarkan ha sil penelitian di SMA Negeri 03 Lebong Sakti 

tenaga pendidik dapat dikatakan sebagai komponen utama dalam elemen 

 
49 Data Profile Dari SMA Negeri 03 Lebong Sakti, Pada Tanggal 14 April 2025 
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pembelajaran dalam duni pendidikan di SMA Negeri 03 Lebong Sakti 

memeiliki tenaga pendidk sebanyak 25 PNS dan 10 Honorer dan jumlah 

peserta didik di tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 527.50 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan SMAN 03 Lebong dimulai pada tanggal 14 

April 2025 dengan judul implementasi konsep deep learning di SMAN 03 

Lebong. Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah guru 

PAI dan siswa Kelas XII IPS 1. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian lebih 

fokus ke permasalahan yang diinginkan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

peneliti di SMAN 03 Lebong. Peneliti dapat mengetahui bagaimana Guru PAI 

melakukan implementasi konsep deep learning. Semua data dan hasil 

penelitian ini akan diuraikan berdasarkan fokus pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

 
50 Data Profile Dari SMA Negeri 03 Lebong Sakti, Pada Tanggal 14 April 2025 
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1. Perencanaan Pembelajaran PAI Konsep Deep Learning Oleh Guru di 

SMAN 03 Lebong 

Guru PAI di SMAN 03 Lebong merancang pembelajaran berbasis 

deep learning dengan memeperhatikan aspek-aspek mindful learning yaitu 

memperhatikan kesiapan mental peserta didik, tujuan pembelajaran yang 

jelas, dan relevansi materi dalam kehidupan nyata. Melalui pendekatan 

yang mengutamakan keaktifan dan makna mendalam dalam belajar. Hal 

ini tampak dari penyusunan modul ajar yang memuat model pembelajaran 

inquiry learning, project-based learning, mind map, dan reflective 

thinking. Setiap kegiatan pembelajaran disusun agar siswa tidak hanya 

menghafal konsep keimanan (syu’abul iman), tapi juga menyadari, 

memahami, dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. Modul ajar juga 

mencakup: pertanyaan pemantik yang membangun kesadaran dan rasa 

ingin tahu siswa. Tujuan pembelajaran yang mencerminkan proses 

internalisasi nilai-nilai keimanan secara menyeluruh. Dan alokasi waktu 

dan asesmen yang dirancang untuk memberi ruang bagi eksplorasi dan 

refleksi siswa. 

Guru PAI menjelaskan bahwa dalam kegiatan awal pembelajaran, 

siswa diajak untuk mengamati infografis dan gambar-gambar tematik yang 

menampilkan cabang-cabang keimanan. Media tersebut secara visual 

dirancang menarik agar mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, 

mengaktifkan kepekaan spiritual, serta membangkitkan kesadaran 

pentingnya iman dalam kehidupan. Guru juga menambahkan bahwa kisah 
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inspiratif, seperti “Manisnya Iman Sang Panglima”, dipakai untuk 

menanamkan keteladanan. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari 

aktivitas ini kemudian mendorong siswa untuk berdiskusi, menggali 

makna, serta merefleksikan nilai-nilai keimanan yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penjelasan ini disampaikan langsung oleh ibu Sera Damayanti, 

S.Pd.I, beliau mengatakan: 

“Saya menyusun pertanyaan pemantik yang 

mengajak siswa merenung dan mengaitkan iman dengan 

kehidupan mereka sehari-hari. Misalnya, saya bertanya: 

“Menurut kalian, bagaimana cara seseorang menunjukkan 

keimanannya di era media sosial saat ini?” Pertanyaan ini 

membuat mereka berpikir secara mendalam dan 

berdiskusi, tidak hanya menghafal.”51 

 

Selanjutnya wawancara dengan informan kedua yaitu ibu Ena 

Novita, S.Pd.I, selaku guru PAI juga, ia mengatakan bahwa: 

 

“Dalam menyususn pertanyaan pematik, saya 

berusaha membuat pertanyaan yang tidak langsung 

meminta jawaban hafalan, tapi justru menggugah 

pemikiran dan rasa ingin tahu siswa, misalya dengan 

pertanyaan kalau iman itu tidak terlihat, bagaimana kita 

tahu bahwa seseorang benar-benar beriman?”52 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, 

diketahui bahwa setiap guru selalu menyusun modul ajar sebelum 

memulai kegiatan mengajar di kelas. Penyusunan modul ajar ini 

merupakan bagian dari tanggung jawab profesional yang wajib dilakukan 

oleh setiap guru. Tujuannya adalah agar proses pembelajaran berlangsung 

 
51 Sera , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 
52 Ena , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 

 



47 

 

 
 

secara lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan capaian pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Dengan adanya perencanaan yang matang melalui 

modul ajar, diharapkan materi dapat tersampaikan dengan baik, suasana 

kelas lebih kondusif, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

Hal ini sejalan dengan hasil observasi dan dokumentasi berupa  

modul ajar yang terlampir pada lampiran dapat diketahui bahwa sebelum 

melaksanakan kegiatan PBM, guru terlebih dahulu menyusun perencanaan 

yang matang. Hal ini dikarenakan perencanaan yang baik akan membantu 

guru dalam menentukan tujuan pembelajaran, memilih bentuk soal yang 

sesuai, serta menyesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi yang 

diajarkan. Dengan begitu, tidak hanya menjadi alat evaluasi saja tetapi 

juga berfungsi sebagai bagian dari proses pembelajaran yang dapat 

memberikan umpan balik untuk meningkatkan pemahaman siswa.53 

Guru menyusun tujuan pembelajaran dengan pendekatan holistik, 

yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotor. Melalui metode seperti reflective thinking, siswa diarahkan 

untuk memahami bahwa iman tidak cukup hanya diyakini, tetapi harus 

diwujudkan melalui ucapan dan perbuatan. Tujuan pembelajaran juga 

menyasar pembiasaan sikap disiplin, jujur, dan bertanggung jawab sebagai 

bagian dari internalisasi nilai-nilai cabang iman. Guru menekankan bahwa 

 
53 Hasil Observasi Di SMA N 03 Lebong Pada 14 April 2025 
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pembelajaran PAI harus mampu mengubah perilaku, bukan sekadar 

memberikan pengetahuan keagamaan. 

Dalam proses perencanaan implementasi konsep deep learning 

terdapat tujuan pembelajaran sangat penting karena akan mempengaruhi 

sejauh mana siswa dapat terlibat secara aktif dan merasa termotivasi dalam 

mengikuti proses evaluasi.  

Hal ini selaras dengan pernyataan ibu Sera Damayanti, selaku guru 

PAI, sebagai berikut: 

“Dalam perencanaan tujuan pembelajaran, saya 

selalu mengaitkannya dengan realitas kehidupan siswa. 

Misalnya, ketika membahas tentang keimanan kepada 

Allah, tujuan kognitifnya adalah siswa memahami dalil 

naqli dan aqli, sedangkan afektifnya saya arahkan agar 

mereka menumbuhkan rasa tawakal dan syukur, serta 

psikomotoriknya saya minta mereka membuat proyek 

sederhana berupa refleksi pribadi atau aksi nyata seperti 

mengadakan kegiatan berbagi. Dengan pendekatan seperti 

ini, siswa tidak hanya tahu secara teori, tapi juga 

menghayati dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut.”54 

 

Selanjutnya peneliti juga menayakan pertanyaan yang sama dengan 

ibu Ena Novita, dengan pendapat: 

“Saya merancang tujuan pembelajaran berbasis 

pada tiga ranah, dengan pendekatan deep learning. 

Misalnya dalam materi akhlak, kognitifnya siswa 

mengenal dan menjelaskan macam-macam akhlak terpuji, 

afektifnya menumbuhkan empati dan kesadaran 

pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari, 

sedangkan psikomotoriknya mereka praktikkan dalam 

bentuk drama atau simulasi bagaimana bersikap santun 

kepada orang tua, guru, dan teman. Ini membantu siswa 

mengalami langsung proses internalisasi nilai.”55 

 
54 Sera , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 
55 Ena , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa guru PAI telah berhasil mengimplementasikan tujuan 

pembelajaran dengan pendekatan holistik yang mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara terpadu dalam penerapan konsep deep 

learning. Mereka tidak hanya fokus pada penguasaan materi secara teoritis 

(kognitif), tetapi juga mengembangkan kesadaran sikap spiritual dan 

emosional siswa (afektif), serta mendorong aksi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari (psikomotorik). Strategi ini terlihat melalui perencanaan 

pembelajaran yang kontekstual dan reflektif, seperti pembuatan proyek, 

simulasi, dan kegiatan berbagi atau kelompok. Dengan pendekatan 

tersebut, proses internalisasi nilai-nilai keislaman menjadi lebih 

mendalam, bermakna, dan aplikatif dalam kehidupan siswa.56 

 Selanjutnya guru mengimplementasikan alokasi waktu dan 

asesmen yang dirancang untuk memberi ruang bagi eksplorasi dan refleksi 

siswa, khususnya pada modul ajar materi Memahami Hakikat dan 

Mewujudkan Ketauhidan dengan Syu’abul Iman. 

Kemudian peneliti mewawancarai ibu Sera Damayanti tentang 

alokasi waktu dalam modul ajar:57 

 "Dalam mengatur alokasi waktu, saya 

membaginya ke dalam tiga tahapan utama, yaitu 

pengenalan konsep, pendalaman makna, dan penguatan 

sikap serta praktik. Untuk pertemuan awal, fokus pada 

 
 

 
56Hasil Observasi Di SMA N 03 Lebong Pada 14 April 2025 
57 Sera , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 
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pemahaman konsep dasar tauhid dan syu’abul iman secara 

kognitif. Kemudian, saya alokasikan waktu yang cukup di 

pertemuan kedua dan ketiga untuk berdiskusi, studi kasus, 

serta membedah kisah-kisah inspiratif yang relevan, agar 

siswa bisa mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan 

kehidupan nyata mereka. Setiap sesi saya susun agar tidak 

terlalu padat materi, tetapi memberikan ruang dialog dan 

interaksi bermakna." 

 

 "Ya, saya selalu menyisihkan waktu di akhir sesi 

pembelajaran untuk kegiatan refleksi, sekitar 10–15 menit. 

Refleksi ini bisa dalam bentuk menulis jurnal iman, di 

mana siswa menuliskan pengalaman mereka dalam 

mengamalkan satu bentuk syu’abul iman dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti menjaga amanah, berkata jujur, atau 

menjaga kebersihan. Kadang juga saya gunakan metode 

‘sharing circle’, siswa duduk melingkar dan secara 

sukarela menyampaikan apa yang mereka pelajari dan 

rasakan. Ini penting untuk menumbuhkan kesadaran batin 

mereka, bukan hanya hafalan konsep." 

 "Saya berikan berbagai aktivitas eksploratif, 

seperti membuat proyek mini bertema syu’abul iman, 

contohnya membuat video singkat tentang penerapan salah 

satu cabang iman dalam kehidupan sekolah. Siswa juga 

saya ajak berdiskusi kelompok kecil dengan studi kasus, 

misalnya bagaimana menerapkan kejujuran dalam 

bertransaksi, atau menjaga lisan di media sosial. Dengan 

metode ini, mereka tidak hanya memahami secara teoritis, 

tetapi juga bisa memaknai dan menerapkan nilai-nilai 

tersebut secara kontekstual dalam kehidupan mereka” 

 

Selanjutnya peneliti juga menayakan pertanyaan yang sama dengan 

ibu Ena Novita, dengan pendapat:58 

“Dalam modul ajar materi ‘Memahami Hakikat 

dan Mewujudkan Ketauhidan dengan Syu’abul Iman’, 

saya mengatur alokasi waktu pembelajaran dengan 

memperhatikan keseimbangan antara penyampaian materi, 

diskusi, dan kegiatan reflektif. Waktu yang disediakan 

tidak hanya digunakan untuk transfer ilmu, tetapi juga 

memberi kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi 

 
58 Ena , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 

 



51 

 

 
 

makna syu’abul iman melalui studi kasus, kisah teladan, 

dan tanya jawab yang mendalam” 

 

“Misalnya, pada akhir sesi pembelajaran, saya 

sisipkan kegiatan refleksi pribadi, di mana siswa diminta 

menuliskan pengalaman hidup mereka yang berkaitan 

dengan salah satu cabang iman seperti jujur, amanah, atau 

sabar. Kegiatan ini saya beri waktu khusus karena penting 

untuk mendalami nilai-nilai tersebut secara personal." 

 

“ Untuk asesmen, saya tidak hanya menggunakan 

tes tulis, tetapi juga penilaian sikap dan proyek mini 

seperti membuat jurnal iman harian. Hal ini bertujuan 

untuk menilai sejauh mana siswa benar-benar 

menginternalisasi nilai-nilai keimanan dalam kehidupan 

mereka, bukan sekadar memahami secara teoritis." 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua guru PAI, dapat 

disimpulkan bahwa dalam implementasi modul, keduanya secara konsisten 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pendalaman 

makna (deep learning), bukan hanya penguasaan konsep secara kognitif. 

Pertama, alokasi waktu pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan 

tiga tahapan penting, yaitu: pengenalan konsep, pendalaman makna, dan 

penguatan sikap atau praktik. Proses pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi, tetapi juga memberi ruang yang cukup untuk 

diskusi, studi kasus, dan eksplorasi nilai syu’abul iman dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami 

tauhid secara konseptual, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks 

kehidupan nyata. Kedua, baik ibu Sera Damayanti maupun ibu Ena Novita 

menyisihkan waktu khusus untuk kegiatan refleksi, biasanya di akhir sesi 

pembelajaran. Refleksi dilakukan melalui penulisan jurnal iman, kegiatan 

sharing circle, atau penugasan menulis pengalaman pribadi yang berkaitan 
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dengan penerapan nilai iman seperti kejujuran, amanah, dan kesabaran. 

Kegiatan reflektif ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran batin 

(kesadaran afektif) siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai keimanan. 

Dan ketiga, guru juga memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan 

eksplorasi aktif, seperti proyek mini, diskusi kelompok, dan pembuatan 

video bertema cabang-cabang iman (syu’abul iman). Strategi ini tidak 

hanya mendorong pemahaman yang mendalam, tetapi juga memberi siswa 

kesempatan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut secara nyata dalam keh 

idupan mereka. Penilaian yang digunakan juga bersifat holistik, tidak 

terbatas pada tes tertulis, tetapi mencakup penilaian sikap, proyek, dan 

refleksi personal, sehingga lebih mencerminkan sejauh mana nilai-nilai 

keimanan telah diinternalisasi oleh peserta didik. Dengan demikian, proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh para guru PAI ini menunjukkan 

karakteristik dari pembelajaran berbasis deep learning, yang menekankan 

integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam rangka 

mewujudkan pemahaman ketauhidan yang utuh dan kontekstual.59 

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menerapkan tiga pilar utama 

deep learning (mindful learning, meaningful learning, dan joyful 

learning) dalam model tindakan kelas. 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMAN 03 Lebong khususnya dikelas XII IPS 1 pada materi "Memahami 

Hakikat dan Mewujudkan Ketauhidan dengan Syu’abul Iman" 

 
59 Hasil Observasi Di SMA N 03 Lebong Pada 14 April 2025 
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dilaksanakan melalui model tindakan kelas berbasis modul ajar yang 

mengimplementasikan tiga pilar deep learning, yaitu relating, 

experiencing, dan meaning making. Ketiga pilar ini tidak hanya menjadi 

fondasi pembelajaran mendalam, tetapi juga diintegrasikan dengan 

pendekatan mindful learning (kesadaran penuh), meaningful learning 

(bermakna), dan joyful learning (menyenangkan) sehingga proses belajar 

menjadi utuh, menyentuh hati, dan membekas dalam perilaku. 

a. Relating – Mengaitkan (Mindful Learning) 

Tahap ini dimulai dengan membangun kesadaran penuh (mindfulness) 

terhadap nilai-nilai iman yang akan dipelajari. 

b. Experiencing – Mengalami (Joyful & Meaningful Learning) 

Pada tahap ini, siswa diajak mengalami langsung proses pembelajaran 

melalui metode yang menyenangkan (joyful) namun tetap bermakna 

(meaningful), seperti simulasi, permainan edukatif, diskusi kelompok, 

maupun studi kasus. 

c. Meaning Making – Membuat Makna (Meaningful & Mindful 

Learning) 

Tahap ini merupakan fase internalisasi makna, di mana siswa diajak 

untuk merenung, menyimpulkan, dan menuliskan makna yang mereka 

peroleh selama pembelajaran. Proses refleksi dilakukan secara 

individual dan kelompok, dengan pendekatan mindful (menyadari nilai 

spiritual) dan meaningful (mengaitkan pemahaman dengan tujuan 

hidup dan identitas diri sebagai seorang Muslim). 
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Tahapan pelaksanaan proses belajar di kelas yang mencakup 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal  

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembuka, 

yaitu guru memberi salam, membaca doa dan sholawat bersama sama 

mengecek kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Guru mengajak siswa untuk merenung dan mengaitkan materi tauhid 

serta syu’abul iman dengan pengalaman pribadi, fenomena sosial, dan 

realitas kehidupan sekitar. Melalui  pertanyaan pemantik dan dialog 

terbuka, siswa dilatih  untuk hadir secara utuh dalam proses berpikir 

dan merasa, sehingga tercipta koneksi emosional dan spiritual antara 

materi ajar dan kehidupan nyata. Contoh praktik: Guru membuka 

pelajaran dengan muhasabah singkat, mengajak siswa menyadari 

pentingnya keimanan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan 

meditasi dan pernapasan  dan pertanyaan pemantik. 

Sesuai dengan jawaban wawancara ibu Sera Damayanti:  

“Sebelum memulai pelajaran, saya memberikan salam 

mengecek kehadiran lalu melakukan pernapasan 

perlahan selama 1–2 menit. Saya memandu dan 

mengajak siswa membaca atau dzikir pendek (seperti 

istighfar, atau tasbih), berdoa singkat dan mengecek 

kehadiran lalu membuka pelajaran dengan hati yang 

tenang fokus dan mengaitan pelajaran dengan 

pertanyaan pemantik materi hari ini dengan kehidupan 

sehari-hari”60 

 

 
60 Sera , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa guru, 

sebelum kehadiran siswa, lalu berdoa, kemudian membaca sholawat 

bersama dilanjut dengan mengaitkan materi yang sebelumnya dengan 

yang akan dipelajari saat itu, dan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.61 

b. Kegiatan Inti 

Pada tahap ini, siswa diajak mengalami langsung proses 

pembelajaran melalui metode yang menyenangkan (joyful) namun 

tetap bermakna (meaningful), seperti simulasi, permainan edukatif, 

diskusi kelompok, maupun studi kasus. Aktivitas pembelajaran 

didesain agar siswa tidak hanya memahami konsep syu’abul iman 

secara kognitif, tetapi juga merasakan, mengalami, dan meneladani 

nilai-nilai tersebut secara konkret dalam aktivitas belajar yang 

interaktif dan kolaboratif. Misalnya, simulasi perilaku sehari-hari yang 

mencerminkan cabang iman (seperti berkata jujur, menepati janji, 

menjaga amanah). 

 Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Sera Damayanti, beliau 

mengatakan: 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran, saya berupaya 

menciptakan suasana yang menyenangkan namun tetap 

bermakna bagi siswa. Misalnya, saya menggunakan 

simulasi dan permainan edukatif agar siswa tidak hanya 

paham konsep syu'abul iman secara teori, tetapi juga 

bisa merasakan dan mengamalkan nilainya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam diskusi kelompok dan 

studi kasus, saya memancing mereka untuk merenung 

 
61 Hasil Observasi Di SMA N 03 Lebong Pada 14 April 2025 
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dan menyimpulkan sendiri makna dari kejujuran, 

amanah, dan menepati janji. Saya ingin mereka belajar 

dengan hati, bukan sekadar hafalan."62 

 

Dari hasil observasi pada gambar dan wawancara tersebut, 

dapat disimpulkan, guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 03 

Lebong, diperoleh informasi bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran, 

guru berupaya menciptakan suasana yang menyenangkan (joyful) 

namun tetap bermakna (meaningful) bagi siswa. Guru menjelaskan 

bahwa metode yang digunakan dalam proses belajar antara lain berupa 

simulasi, permainan edukatif, diskusi kelompok, dan studi kasus. 

Melalui metode tersebut, siswa diajak untuk tidak hanya memahami 

konsep syu’abul iman secara kognitif, tetapi juga merasakan dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut secara afektif dan psikomotorik 

dalam kehidupan sehari-hari.63 

c. Kegiatan Penutup 

Pada tahap penutup, guru PAI mengarahkan siswa untuk 

melakukan refleksi mendalam (reflektif learning) terhadap proses 

pembelajaran yang telah dipelajari, serta bagaimana nilai-nilai 

keimanan yang di pelajarai dari materi memahamai hakikat dan 

mewujudkan ketauhidan dengan syu’abul iman tersebut bisa di 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah reflektif, siswa 

diberikan waktu untuk menuliskan jurnal pribadai yang berisi 

 
62 Sera , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 
63 Hasil Observasi Di SMA N 03 Lebong Pada 14 April 2025 
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kesadaran dan rencana mereka dalam mengamalkan cabang iman 

tertentu, seperti kejujuran, menjaga amanah, atau menepati janji. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Sera Damayanti, beliau 

mengatakan: 

 “Di akhir pembelajaran, saya selalu mengajak siswa 

untuk melakukan refleksi atas materi yang telah 

dipelajari. Saya ajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

menggugah, seperti apa makna ketauhidan menurut 

mereka, dan nilai-nilai cabang iman mana yang paling 

mereka rasakan penting. Saya ingin mereka benar-benar 

merenungkan, bukan hanya menjawab secara hafalan. 

Kemudian saya minta mereka menuliskan jurnal singkat 

tentang rencana mereka untuk mengamalkan satu nilai 

iman, misalnya kejujuran atau amanah dalam kehidupan 

sehari-hari. Saya tutup dengan memberikan penguatan 

spiritual dan doa bersama, agar ilmu yang mereka dapat 

bukan sekadar untuk ujian, tetapi untuk kehidupan."64 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 03 Lebong, diperoleh informasi bahwa pada 

tahap kegiatan penutup, guru menerapkan pendekatan deep learning 

dengan menekankan aspek refleksi, penguatan makna, dan internalisasi 

nilai-nilai keimanan. Guru secara konsisten mengarahkan siswa untuk 

melakukan refleksi atas materi yang telah dipelajari, khususnya dalam 

memahami hakikat tauhid dan mewujudkan syu’abul iman. Refleksi 

dilakukan melalui pertanyaan pemantik yang bersifat menggugah 

kesadaran siswa terhadap nilai-nilai keimanan yang relevan dengan 

kehidupan mereka, seperti kejujuran, amanah, dan menepati janji. Hal 

ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami konsep secara 

 
64 Sera , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 
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kognitif, tetapi juga mampu merenungkan dan menanamkan nilai 

tersebut dalam sikap dan perilaku. Setelah proses refleksi, siswa 

diminta menuliskan jurnal pribadi sebagai bentuk komitmen untuk 

mengamalkan satu atau beberapa cabang iman dalam kehidupan nyata. 

Kegiatan ini mencerminkan keterlibatan aktif siswa dalam membentuk 

sikap spiritual dan sosial yang lebih baik. Sebagai penutup, guru 

memberikan penguatan spiritual dan motivasi keagamaan melalui 

nasihat singkat dan doa bersama. Praktik ini menunjukkan bahwa 

kegiatan penutup dalam pembelajaran PAI tidak hanya bersifat 

formalitas, tetapi juga menjadi sarana penguatan nilai, karakter, dan 

kesadaran spiritual siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran berbasis 

deep learning yang holistik (kognitif, afektif, dan psikomotorik).65 

3. Bagaimana  evaluasi setelah diterapkannya pembelajaran berbasis 

deep learning 

Setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, penting bagi guru 

untuk melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut untuk mengetahui sejauh 

mana pencapaian belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Setelah diterapkannya pendekatan pembelajaran berbasis deep 

learning dalam proses pembelajaran PAI di SMAN 03 Lebong, diperoleh 

sejumlah temuan yang menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran secara signifikan, baik dari segi pemahaman siswa, sikap 

spiritual, maupun keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. 

 
65 Hasil Observasi Di SMA N 03 Lebong Pada 14 April 2025 
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Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara guru, serta penilaian 

terhadap hasil belajar dan perilaku siswa. 

a. Peningkatan Pemahaman Konseptual (Kognitif): 

Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap konsep ketauhidan dan syu’abul iman. Mereka tidak hanya 

mampu menjelaskan definisi, tetapi juga dapat mengaitkan materi 

dengan realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dalam hasil 

diskusi kelas, jawaban reflektif siswa, serta kemampuan mereka dalam 

menyusun jurnal pribadi yang relevan dan aplikatif 

b. Penguatan Sikap dan Nilai (Afektif): 

Evaluasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih sadar akan 

pentingnya mengamalkan nilai-nilai keimanan seperti kejujuran, 

amanah, dan menepati janji. Beberapa guru juga mengamati perubahan 

sikap positif di luar kelas, seperti peningkatan kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan rasa hormat antar teman. 

c. Keterlibatan Aktif Siswa (Psikomotorik): 

Melalui metode refleksi, simulasi, permainan edukatif, dan 

praktik jurnal iman, siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Mereka tidak hanya menjadi penerima pasif materi, tetapi juga terlibat 

secara langsung dalam mengeksplorasi dan menyimpulkan makna 

pembelajaran. 
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d. Atmosfer Kelas yang Lebih Humanis dan Religius: 

Pembelajaran yang diselingi dengan meditasi ringan, 

pernapasan sadar, dan doa bersama di akhir sesi, menumbuhkan 

suasana belajar yang tenang, fokus, dan penuh makna. Ini sangat 

mendukung terciptanya proses belajar yang mindful, joyful, dan 

meaningful. 

e. Tantangan yang Dihadapi: 

Beberapa tantangan yang muncul antara lain adalah 

keterbatasan waktu untuk eksplorasi mendalam di kelas reguler, serta 

belum semua siswa terbiasa dengan model pembelajaran yang 

menuntut refleksi dan ekspresi nilai-nilai pribadi. Namun, guru 

mengatasi hal ini dengan strategi bertahap, bimbingan intensif, dan 

pendekatan personal. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Sera Damayanti, beliau 

mengatakan:66 

"Setelah saya menerapkan pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran PAI, saya melihat perubahan yang 

cukup signifikan pada siswa. Mereka jadi lebih paham, 

bukan hanya dari sisi definisi, tapi bisa menghubungkan 

konsep tauhid dan syu’abul iman dengan kehidupan 

sehari-hari. Bahkan saat diskusi, mereka bisa 

memberikan contoh nyata, dan saat menulis jurnal 

pribadi, mereka jujur dan reflektif." 

 

"Saya juga melihat perubahan sikap. Anak-anak 

menjadi lebih bertanggung jawab, lebih jujur, dan saling 

menghargai. Ada yang dulunya pasif, sekarang aktif 

 
66 Sera , Guru pendidikan agama islam SMA N 03 Lebong wawancara langsung Senin 21 

April 2025 
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menyampaikan pendapat. Permainan edukatif, refleksi, 

dan simulasi sangat membantu mereka lebih terlibat." 

 

"Kelas juga terasa lebih tenang dan religius. Kami mulai 

dan tutup dengan doa dan kadang latihan pernapasan 

agar mereka lebih fokus. Suasananya jadi lebih nyaman 

dan bermakna." 

 

"Memang ada tantangan, terutama waktu yang terbatas 

dan beberapa siswa belum terbiasa merefleksikan diri. 

Tapi saya coba atasi dengan memberi pendampingan, 

dan pelan-pelan mereka mulai terbuka. Saya percaya 

pembelajaran seperti ini sangat cocok untuk PAI karena 

menyentuh hati, bukan hanya akal." 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 03 Lebong, diketahui bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran berbasis deep learning memberikan dampak positif yang 

cukup signifikan terhadap proses dan hasil belajar siswa. Guru 

menyampaikan bahwa siswa menunjukkan peningkatan dalam 

memahami konsep ketauhidan dan syu’abul iman secara lebih 

mendalam dan kontekstual. Tidak hanya memahami definisi secara 

teori, siswa juga mampu mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan situasi 

kehidupan nyata, baik melalui diskusi maupun tulisan dalam jurnal 

pribadi. Dari aspek afektif, guru mengamati adanya perubahan sikap 

pada siswa. Mereka menjadi lebih jujur, bertanggung jawab, dan saling 

menghargai satu sama lain. Proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan permainan edukatif, kegiatan reflektif, dan simulasi 

praktik nilai keimanan membuat siswa lebih terlibat aktif dan 

termotivasi dalam pembelajaran. Suasana kelas juga menjadi lebih 

tenang dan religius. Kegiatan pembelajaran diawali dan diakhiri 
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dengan doa serta kadang diselingi dengan latihan pernapasan atau 

mindfulness sederhana. Hal ini menciptakan atmosfer pembelajaran 

yang nyaman, damai, dan bermakna secara spiritual. Namun demikian, 

guru juga menyampaikan beberapa tantangan, seperti keterbatasan 

waktu untuk eksplorasi nilai secara mendalam, serta masih adanya 

siswa yang belum terbiasa melakukan refleksi pribadi. Guru mengatasi 

tantangan ini dengan pendekatan bertahap dan pendampingan 

individual. Secara umum, guru menilai bahwa model pembelajaran 

berbasis deep learning sangat sesuai untuk mata pelajaran PAI karena 

menyentuh aspek intelektual sekaligus emosional dan spiritual siswa. 

 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis Konsep Deep Learning oleh 

Guru di SMAN 03 Lebong 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

dilakukan peneliti, diketahui bahwa guru PAI di SMAN 03 Lebong telah 

merancang pembelajaran secara terencana dan sistematis dengan 

menerapkan konsep deep learning yang dikolaborasikan dengan prinsip 

mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Dalam konteks 

ini, perencanaan pembelajaran tidak hanya menargetkan capaian kognitif 

semata, tetapi juga menekankan pada penguatan afektif dan psikomotorik 

peserta didik. 
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a. Penyusunan Modul Ajar Berbasis Deep Learning 

Guru PAI menyusun modul ajar yang mencerminkan 

pendekatan pembelajaran mendalam. Modul tersebut mengandung 

model pembelajaran aktif seperti inquiry learning, project-based 

learning, mind map, dan reflective thinking. Dalam modul tersebut 

juga tercantum pertanyaan pemantik yang dirancang untuk 

menumbuhkan kesadaran, rasa ingin tahu, dan kemampuan reflektif 

siswa terhadap nilai-nilai keimanan, khususnya syu’abul iman. 

Tujuan pembelajaran dalam modul dirancang secara holistik, 

mencakup tiga ranah utama: 

1) Kognitif, untuk memahami konsep keimanan secara teoritis; 

2) Afektif, untuk membangun sikap dan nilai spiritual seperti syukur, 

tawakal, dan tanggung jawab; 

3) Psikomotorik, untuk mendorong siswa mengaplikasikan nilai-nilai 

iman dalam bentuk tindakan nyata. 

Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Sera Damayanti, S.Pd.I, 

dalam wawancara, ia menyusun pertanyaan yang bersifat reflektif dan 

kontekstual agar siswa dapat mengaitkan nilai iman dengan kehidupan 

nyata mereka. Contohnya adalah pertanyaan:  

“Menurut kalian, bagaimana cara seseorang 

menunjukkan keimanannya di era media sosial saat 

ini?” 
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Pertanyaan ini memantik diskusi dan memperluas makna 

pembelajaran, sehingga siswa terdorong berpikir secara kritis dan 

mendalam. 

Senada dengan itu, Ibu Ena Novita, S.Pd.I menambahkan 

bahwa ia menghindari pertanyaan hafalan dan lebih memilih 

pendekatan eksploratif seperti:  

“Kalau iman itu tidak terlihat, bagaimana kita tahu 

bahwa seseorang benar-benar beriman?” 

 

Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana guru mendorong 

mindful reflection dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan teori Gardner yang menyatakan bahwa 

pernyataan pemantik sangat penting dalam pembelajaran bermakna, 

karena mampu menggugah rasa ingin tahu siswa, merangsang 

pemikiran kritis, serta mengaitkan pengetahuan dengan konteks 

kehidupan nyata dan nilai-nilai pribadi.67 

b. Tujuan Pembelajaran Holistik dan Kontekstual 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa setiap guru menyusun 

tujuan pembelajaran dengan mengintegrasikan ketiga ranah taksonomi 

pembelajaran. Misalnya, Ibu Sera menjelaskan bahwa dalam topik 

keimanan kepada Allah: 

1) Ranah kognitif: siswa memahami dalil aqli dan naqli. 

2) Ranah afektif: siswa menumbuhkan rasa syukur dan tawakal. 

 
67 Gardner, Howard. The Disciplined Mind: What All Student Should Understand. Neew 

York: Simon & Schuster, 1999 
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3) c.Ranah psikomotorik: siswa membuat proyek reflektif seperti 

berbagi atau aksi sosial. 

Ibu Ena Novita juga menekankan bahwa dalam materi akhlak, 

siswa tidak hanya diminta menjelaskan secara teoritis, tetapi juga 

ditugaskan untuk mempraktikkan nilai-nilai akhlak terpuji melalui 

drama atau simulasi. Hal ini merupakan bukti nyata bahwa 

perencanaan pembelajaran tidak bersifat tekstual semata, namun 

menuntun siswa kepada pengalaman belajar yang transformatif. 

Hal ini sesuai dengan teori Taksonomi Bloom dengan 

menyesuaikan ranah kognitif ke dalam bentuk proses berpikir modern 

seperti mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta68. 

Teori Belajar Konstruktivisme", khususnya konstruktivisme 

sosial dari Vygotsky, yang menekankan pentingnya pembelajaran 

bermakna melalui pengalaman langsung, kolaborasi, dan simulasi 

nyata69. 

c. Alokasi Waktu dan Strategi Asesmen Reflektif 

Perencanaan juga mencakup pembagian alokasi waktu yang 

proporsional dan mendukung pembelajaran yang mendalam. Waktu 

dibagi ke dalam tiga tahapan penting, yakni: pengenalan konsep, 

pengenalan makna, penguatan sikap dan praktik. 

 
68 Lorin W. Anderson & David R. Krathwohl, A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing: A Revision of Bloom’S Taxonomy of Educational Objectives (New York: Longman, 

2001) 
69 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 

122. 
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Guru menyadari pentingnya menyediakan waktu khusus untuk 

refleksi, baik melalui kegiatan menulis jurnal iman, diskusi kelompok, 

maupun sharing circle. Strategi ini memperkuat dimensi afektif dan 

spiritual siswa agar lebih sadar akan nilai-nilai yang mereka pelajari 

dan hayati. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Sera, ia menyisihkan waktu 

10–15 menit di akhir pembelajaran untuk refleksi personal siswa. 

Dalam praktiknya, siswa menuliskan pengalaman mengamalkan 

syu’abul iman seperti berkata jujur atau menjaga amanah. Hal ini 

dikonfirmasi pula oleh Ibu Ena, yang menyatakan bahwa kegiatan 

reflektif adalah bagian penting untuk membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai iman secara lebih dalam dan personal. 

Hal ini sesuai dengan teori Zamroni menjelaskan pentingnya 

internalisasi nilai-nilai melalui pendekatan reflektif dalam pendidikan 

agama Islam70 

d. Asesmen yang Mendukung Internalitas Nilai 

Guru tidak hanya menggunakan asesmen formatif berupa tes 

tulis, tetapi juga asesmen alternatif yang menilai aspek sikap dan 

keterampilan melalui proyek mini, jurnal harian, dan observasi 

perilaku. Bentuk asesmen ini relevan dengan pendekatan deep 

learning, karena mampu memberikan umpan balik yang lebih autentik 

mengenai perkembangan kepribadian dan spiritual peserta didik. 

 
70 Zamroni, Pendidikan Nilai: Teori dan Praktiknya dalam Pendidikan (Yogyakarta: 

Insan Madani, 2011), hlm. 74. 
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Dengan demikian, penilaian bukan hanya digunakan untuk 

mengukur keberhasilan akademik, tetapi juga sebagai alat pembinaan 

karakter dan refleksi diri siswa dalam penerapan nilai-nilai keimanan. 

Hal ini sesuai dengan teori Muhaimin menyatakan bahwa 

refleksi merupakan proses aktif dan terus-menerus dalam berpikir 

secara mendalam terhadap pengalaman, yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik.71 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI dengan Menerapkan Tiga Pilar 

Utama Deep Learning dalam Model Tindakan Kelas 

Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMAN 03 Lebong dilaksanakan 

dengan mengintegrasikan model tindakan kelas berbasis tiga pilar utama 

deep learning, yaitu relating (mengaitkan), experiencing (mengalami), dan 

meaning making (membuat makna). Ketiga pilar ini tidak berdiri sendiri, 

tetapi diperkuat oleh pendekatan mindful learning, meaningful learning, 

dan joyful learning sehingga menciptakan proses belajar yang utuh secara 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

a. Kegiatan Awal (Relating – Mengaitkan / Mindful Learning) 

Kegiatan awal dimulai dengan aktivitas pembuka seperti 

memberi salam, berdoa, membaca sholawat bersama, serta pengecekan 

kehadiran siswa. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan mengaitkan materi dengan pengalaman hidup, fenomena sosial, 

dan nilai-nilai spiritual. Dalam tahap ini, pendekatan mindful learning 

 
71 Muhaimin, "Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Holistik-

Integratif," Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2019): 123–136. 
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tampak dominan, karena siswa diajak untuk hadir secara utuh dan 

sadar dalam pembelajaran. 

Kegiatan ini diperkuat dengan praktik muhasabah dan 

pernapasan sadar (mindful breathing), serta pertanyaan pemantik yang 

menggugah kesadaran siswa tentang pentingnya iman dalam 

kehidupan sehari-hari. Contohnya, guru membimbing siswa 

melakukan dzikir pendek dan refleksi singkat sebelum pelajaran 

dimulai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sera Damayanti, 

diketahui bahwa: 

“Sebelum memulai pelajaran, saya memberikan salam 

mengecek kehadiran lalu melakukan pernapasan 

perlahan selama 1–2 menit. Saya memandu dan 

mengajak siswa membaca atau dzikir pendek... dan 

membuka pelajaran dengan hati yang tenang fokus dan 

mengaitkan pelajaran dengan pertanyaan pemantik 

materi hari ini dengan kehidupan sehari-hari.” 

 

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa guru membangun 

kesadaran penuh siswa terhadap materi ajar secara spiritual dan 

emosional. Hal ini menjadi langkah awal penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang reflektif dan bermakna. 

Hal ini sesuai dengan teori Mindfulness-based education 

membantu siswa dan guru membangun kesadaran saat ini, mengurangi 

stres, dan meningkatkan fokus serta kedalaman belajar. Praktik seperti 
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mindful breathing dan refleksi diri terbukti efektif dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih bermakna dan holistik.72 

b. Kegiatan Inti (Experiencing – Mengalami / Joyful & Meaningful 

Learning) 

Pada kegiatan inti, pembelajaran dirancang agar siswa 

mengalami secara langsung konsep-konsep keimanan melalui aktivitas 

menyenangkan dan kolaboratif. Beberapa metode yang digunakan guru 

antara lain simulasi, permainan edukatif, diskusi kelompok, dan studi 

kasus. 

Pendekatan ini menyentuh aspek joyful karena siswa merasa 

senang dan terlibat aktif, serta meaningful karena pengalaman tersebut 

berkaitan erat dengan nilai hidup yang bermakna. Misalnya, siswa 

melakukan simulasi perilaku jujur dan amanah, atau menganalisis 

kasus sosial yang berkaitan dengan cabang-cabang iman (syu’abul 

iman). 

Pernyataan Ibu Sera Damayanti mendukung hal tersebut: 

“Saya menggunakan simulasi dan permainan edukatif 

agar siswa tidak hanya paham konsep syu'abul iman 

secara teori, tetapi juga bisa merasakan dan 

mengamalkan nilainya... Saya ingin mereka belajar 

dengan hati, bukan sekadar hafalan." 

 

 
72Kabat-Zinn, J. (2007). Mindfulness in Education. Meiklejohn, J., et al. (2012). 

Integrating mindfulness training into K-12 education: Fostering the resilience of teachers and 

students. Mindfulness, 3(4), 291–307. 
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Melalui kegiatan ini, pembelajaran tidak hanya menjadi proses 

transfer pengetahuan, tetapi juga proses pembentukan karakter dan 

nilai melalui pengalaman langsung yang menyenangkan. 

Hal ini sesuai dengan teori Hosnan membahas pentingnya 

pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) dan berpusat pada 

peserta didik dengan menekankan pengalaman nyata, keterlibatan 

aktif, serta pembentukan karakter73 

c. Kegiatan Penutup (Meaning Making – Membuat Makna / Meaningful 

& Mindful Learning) 

Kegiatan penutup diisi dengan refleksi mendalam terhadap 

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

menggugah yang mendorong siswa untuk menyadari makna dari 

pembelajaran hari itu, seperti: 

“Apa makna ketauhidan menurut kamu?” 

“Cabang iman apa yang paling penting bagi 

kehidupanmu?” 

 

Setelah itu, siswa diminta untuk menulis jurnal pribadi berisi 

refleksi serta rencana konkret mengamalkan nilai iman dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti menjaga kejujuran atau menepati janji. 

Pernyataan guru berikut mendukung pendekatan ini: 

 “Saya minta mereka menuliskan jurnal singkat tentang 

rencana mereka untuk mengamalkan satu nilai iman... 

Saya tutup dengan memberikan penguatan spiritual dan 

doa bersama... agar ilmu yang mereka dapat bukan 

sekadar untuk ujian, tetapi untuk kehidupan." 

 
73 Hosnan, M. (2014). Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 

21. Bogor: Ghalia Indonesia. 
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Praktik ini mencerminkan upaya guru dalam menginternalisasi 

nilai spiritual, tidak hanya secara kognitif tetapi juga secara afektif dan 

psikomotorik. Refleksi menjadi jembatan antara pemahaman dan 

tindakan nyata dalam kehidupan siswa 

Kesimpulan sementara hasil pelaksanaan pari pelaksanaan 

pembelajaran PAI yang dilakukan guru di SMAN 03 Lebong, dapat 

disimpulkan bahwa integrasi tiga pilar deep learning dengan 

pendekatan mindful, meaningful, dan joyful learning mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang utuh dan holistik. Guru tidak 

hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan dimensi 

spiritual, emosional, dan sosial siswa. Dengan begitu, pembelajaran 

PAI menjadi lebih dari sekadar proses menghafal, melainkan proses 

penghayatan dan transformasi nilai dalam kehidupan nyata.  

Hal ini sesuai dengan teori Mezirow menekankan pentingnya 

refleksi kritis dalam proses pembelajaran, yang mendorong peserta 

didik untuk merefleksikan nilai, keyakinan, dan tindakan mereka agar 

terjadi transformasi dalam cara pandang dan perilaku74 

3. Evaluasi Setelah Diterapkannya Pembelajaran Berbasis Deep 

Learning 

Evaluasi terhadap implementasi pembelajaran berbasis deep 

learning di SMAN 03 Lebong memberikan gambaran komprehensif 

mengenai dampak pendekatan ini terhadap peningkatan kualitas 

 
74 Jack Mezirow, Transformative Dimensions of Adult Learning (San Francisco: Jossey-

Bass, 1991). 
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pembelajaran PAI. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, terdapat sejumlah temuan yang mencerminkan keberhasilan 

pendekatan ini dalam berbagai ranah kompetensi, baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. 

a. Peningkatan Pemahaman Konseptual (Kognitif) 

Setelah penerapan pendekatan deep learning, siswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam memahami konsep 

ketauhidan dan syu’abul iman. Mereka tidak hanya mampu menghafal 

definisi, tetapi juga dapat mengaitkan materi dengan konteks 

kehidupan nyata. Hal ini tergambar dalam diskusi kelas yang lebih 

hidup, kemampuan siswa menyampaikan contoh konkret dalam 

refleksi, serta hasil tulisan jurnal yang relevan dan aplikatif. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pendekatan deep learning berhasil 

menumbuhkan pemahaman yang bermakna (meaningful learning), 

bukan sekadar pengetahuan permukaan. 

b. Penguatan Sikap dan Nilai (Afektif) 

Evaluasi juga menunjukkan adanya perkembangan positif 

dalam ranah afektif siswa. Guru mengamati peningkatan kesadaran 

spiritual siswa, seperti kejujuran, amanah, kedisiplinan, serta sikap 

saling menghargai antar teman. Hal ini mencerminkan bahwa 

pembelajaran PAI yang dirancang berbasis nilai mampu membentuk 

karakter siswa secara lebih utuh. Perubahan ini tidak hanya terjadi di 
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dalam kelas, tetapi juga terbawa dalam perilaku sehari-hari siswa di 

lingkungan sekolah. 

c. Keterlibatan Aktif Siswa (Psikomotorik) 

Metode pembelajaran yang melibatkan refleksi, simulasi, 

permainan edukatif, dan praktik langsung melalui jurnal iman 

membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Mereka tidak lagi menjadi peserta pasif, tetapi berperan aktif dalam 

mengeksplorasi nilai-nilai keimanan dan menerapkannya. Aktivitas ini 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis, ekspresi diri, dan partisipasi 

aktif siswa, yang merupakan ciri khas pembelajaran berorientasi deep 

learning. 

d. Atmosfer Kelas yang Lebih Humanis dan Religius 

Penerapan kegiatan mindful learning seperti meditasi ringan, 

latihan pernapasan sadar, serta doa bersama di awal dan akhir 

pembelajaran memberikan dampak positif terhadap suasana kelas. 

Kelas menjadi lebih tenang, fokus, dan kondusif untuk belajar. 

Suasana spiritual yang tercipta mendukung proses internalisasi nilai 

secara lebih dalam, serta membantu siswa mengalami pengalaman 

belajar yang menyentuh hati dan jiwa. 

e. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun dampak positif terlihat jelas, guru juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu di 

kelas reguler untuk eksplorasi nilai secara mendalam serta kebiasaan 
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sebagian siswa yang belum terbiasa melakukan refleksi dan ekspresi 

nilai-nilai pribadi. Namun demikian, guru mengatasinya melalui 

strategi bertahap, pendekatan personal, dan bimbingan intensif. Hal ini 

menunjukkan pentingnya fleksibilitas dan ketelatenan guru dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis deep learning. 

Pernyataan Ibu Sera Damayanti, guru PAI di SMAN 03 Lebong, 

memperkuat hasil temuan. Beliau menyatakan bahwa setelah menerapkan 

pendekatan deep learning, siswa mengalami peningkatan dalam 

pemahaman konseptual, perubahan sikap ke arah positif, serta keterlibatan 

yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Beliau juga menekankan 

bahwa suasana kelas menjadi lebih tenang dan religius, meskipun masih 

ada tantangan yang perlu diatasi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

deep learning memiliki dampak transformasional terhadap proses dan hasil 

pembelajaran PAI. 

Hal ini sesuai dengan teori Menurut Mukhopadhyay & Hossain), 

pendekatan deep learning yang integratif mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa secara bermakna sekaligus membentuk 

karakter, nilai spiritual, dan keterlibatan aktif. Lingkungan belajar yang 

mendukung, reflektif, dan humanis sangat efektif dalam mendorong 

transformasi diri dan perubahan sikap positif siswa75. 

Kesimpulan sementara evaluasi menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan pembelajaran berbasis deep learning dalam pembelajaran PAI 

 
75 Mukhopadhyay, S., & Hossain, A. (2022). Transformative Deep Learning: Integrating 

Critical Reflection and Value-Based Education in the Classroom. Journal of Educational Research 

and Practice, 12(1), 45–58. 
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di SMAN 03 Lebong memberikan dampak yang signifikan. Pembelajaran 

tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter 

dan spiritualitas siswa secara lebih utuh. Dengan pendekatan yang tepat 

dan dukungan guru yang konsisten, pembelajaran PAI dapat menjadi 

ruang bagi siswa untuk tumbuh sebagai individu yang berpikir kritis, 

memiliki nilai moral yang kuat, dan terlibat aktif dalam kehidupan sosial 

dan spiritualnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

peneliti pada bab sebelumnya tentang “Implementasi Konsep Deep Learning 

Guru PAI di SMAN 03 Lebong”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan pembelajaran PAI telah mengintegrasikan tiga pilar utama 

deep learning, yakni mindful learning, meaningful learning, dan joyful 

learning. Guru menyusun modul ajar yang menekankan refleksi, 

keterlibatan emosional, serta keterkaitan materi dengan kehidupan nyata 

siswa.  

2. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui berbagai strategi seperti 

diskusi tematik, penggunaan media visual yang inspiratif, studi kasus, 

serta pendekatan proyek yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran 

diarahkan tidak hanya pada pemahaman kognitif, tetapi juga pada 

penguatan karakter dan spiritualitas siswa. 

3. Evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan deep learning 

memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Siswa menunjukkan peningkatan dalam berpikir kritis, 

pemahaman nilai keIslaman, serta penerapan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai Implementasi   

Konsep Deep Learning  Guru PAI Di SMAN 03 Lebong, peneliti menemukan 

temuan yang dapat dijadikan bahan masukan yaitu sebagai berikut : 

1. Saran bagi Sekolah 

Perlu memberikan dukungan fasilitas dan waktu yang memadai 

agar proses pembelajaran yang mendalam dapat berlangsung secara 

optimal. Sekolah juga dapat mendorong kolaborasi antar guru untuk saling 

berbagi praktik baik dalam implementasi deep learning. 

2. Saran bagi Tenaga Pendidik 

Disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi pedagogik 

khususnya dalam merancang pembelajaran berbasis deep learning, serta 

memperluas variasi strategi pembelajaran yang melibatkan aspek afektif 

dan psikomotorik siswa.  

3. Saran bagi Peneliti Lain 

Diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian pada jenjang 

sekolah lain atau dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak 

lebih spesifik dari implementasi deep learning terhadap hasil belajar 

siswa. 
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      4. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan untuk lebih aktif dan terbuka dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang menuntut refleksi dan keterlibatan emosional, serta 

berperan aktif dalam penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

IMPLEMENTASI   KONSEP DEEP LEARNING GURU PAI DI SMAN 3 LEBONG 

Lembar wawancara untuk Guru PAI 

      Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Lebong 

     Alamat Sekolah  : Jln. Raya Muara Aman-Curup, Desa Lemeu Pit, Kec. Lebong Sakti, Kab. Lebong 

     Nama Guru   : Sera Damaiyanti, S.Pd.I 

     Kelas yang diampu  : XII IPS 1 

     Hari/Tanggal wawancara : Senin, 21 April 2025 

      

 



 
 

 
 

No. Indikator Pertanyaan Jawaban 

1.  Guru PAI 1. Menurut ibu menyusun pertanyaan 

pemantik dalam modul ajar untuk 

membangun kesadaran dan rasa ingin 

tahu siswa pada materi “memahami 

hakikat dan mewujudkan ketauhidan 

dengan syu’abul iman” agar siswa dapat 

mengaitkan nilai- nilai iman dengan 

realitas kehidupan sehari-hari ? 

2.   Bagaimana ibu merancang tujuan 

pembelajaran PAI agar tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

menyentuh ranah afektif dan 

psikomotorik siswa ? 

 

  



 
 

 
 

3. Bagaimana ibu mengatur alokasi waktu 

dalam setiap sesi pembelajaran PAI, 

khususnya dalam membangun 

pemahaman konseptual, pendalaman 

makna, dan penguatan sikap siswa? 

4. Apa saja aktivitas eksploratif yang ibu 

gunakan untuk membantu siswa 

memahami dan menerapkan nilai-nilai 

syu’abul iman dalam kehidupan sehari-

hari? 

5. Bagaimana ibu biasanya memulai 

pembelajaran PAI untuk menciptakan 

suasana yang tenang dan fokus 

mengintegrasikan  unsur spiritual seperti 



 
 

 
 

dzikir atau doa dalam pembukaan 

pembeljaran dikelas ? jika ya, bagaimana 

pelaksanaannya? 

  6. Bagaimana ibu menciptakan suasana 

pembelajaran PAI yang menyenangkan 

namun tetap bermakna bagi siswa? 

7. Bagaimana ibu melaksanakan kegiatan 

refleksi di akhir pembelajaran PAI untuk 

membantu siswa memahami dengan 

menghayati materi yang telah 

dipelajaran? 

8. Apa saja peubahan yang ibu amati pada 

siswa setelah menerapkan pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran? 

 

 



 
 

 
 

9. Bagaimana pendekatan pembelajaran 

yang ibu terapkan memengaruhi sikap, 

keterlibatan, dan karakter siswa dalam 

pembelajaran PAI? 

10. Bagaimana suasana kelas berubah 

setelah penerapan metode seperti 

refleksi, pemainan edukatif, atau doa 

bersama dalam pembelajaran PAI ? 

 

  11.  Apa tantangan yang ibu hadapi dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis deep 

learning, dan bagaimana cara ibu 

mengatasinya? 

       

 

 



 
 

 
 

                                                         

PEDOMAN OBSERVASI 

IMPLEMENTASI   KONSEP DEEP LEARNING GURU PAI DI SMAN 3 LEBONG 

No. Hari / Tanggal Aspek yang diamati 

 1. Senin, 07 April 2025 

 

 

 

2. Senin, 14 April 2025 

 

 

1. Peneliti melakukan observasi pendahuluan ke SMAN 

03 Lebong dengan mengantar surat izin penelitian 

bahwa akan melakukan penelitian. 

 

2.Peneliti melakukan observasi kedua dengan staf TU 

dengan hasil yang diperoleh peneliti mengenai sejarah 

berdirinya SMAN 03 Lebong, Visi-Misi, Sarana dan 



 
 

 
 

 

 

3. 21 April 2025 

 

 

4. 21 April 2025 

Prasarana dan Profil  SMAN 03 Lebong. 

 

3.peneliti melakukan observasi ketiga guna melihat 

proses pembelajaran dan evaluasi yang berlangsung. 

 

4. Peneliti melakukan observasi observasi keempat 

dengan melihat secara langsung proses pembelajaran di 

kelas XII IPS 1 yang dilakukan guru dari awal sampai 

akhir pembelajaran selesai. Tahap pertama guru 

melakukan Kegiatan awal, seperti memberikan 

pertanyaan  pemantik untuk mengetahui pengetahuan 

awal siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran, 

lalu pada tahap kegiatan inti guru menjelaskan 

pembelajaran sesuai materi yang sudah ditampilkan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pada vidio pembelajaran agar siswa mengakami 

aktivitas menyenangkan dan kolaboratif dan guru 

langsung melakukan diskusi kelompok agar anak 

merasa senang dan terlibat aktif. Kemudian pada tahap 

terakhir pada kegiatan penutup, guru menyuruh siswa 

untuk menarik kesimpulan dari materi dan tampilkan 

dan melakukan reflksi.  

 



 
 

 
 

 

PEDOMANDOKUMENTASI 

No Indikator Aspek yang diamati 

1. 

  

Dokumen Pembelajaran  

 

a) Modul Ajar 

b) LKPD 

c) Absen 

2. Dokumentasi Penugasan a) Sk mengajar  

b) Sk wali kelas 

 

3. Dokumentasi Penilaian   

a) Nilai Sumatif 

b) Nilai Formatif 

c) Nilai Diagnostik 

4. Dokumentasi Visi dan Misi SMA Negeri 3 Lebong a) Visi dan Misi SMA Negeri 3 Lebong 

b) Sejarah SMA Negeri 3 Lebong 

c) Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Lebong 

d) Keadaan Peserta didik 

e) Sarana dan prasarana 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

 

Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 

SMAN 03 Lebong 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

Wawancara Guru PAI  

SMAN 03 Lebong 

Wawancara Waka Kurikulum 

SMAN 03 Lebong 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 3  

  



 
 

 
 

                     

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

SURAT KETERANGAN HASIL WAWANCARA 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama  : Prenty Mariani 

NIM  : 21531115 

Prodi  : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas : Tarbiyah 

Menerangkan telah melakukan wawancara tentang “Implementasi   Berbasis 

Mindful Learning Konsep Deep Learning Di SMAN 03 Lebong” 

Dengan : 

Nama  : Tri Sutarman, S.Pd, M.Pd 

Jabatan : Waka Kurikulum 

Dengan ini surat ini saya buat dengan sebenar- benarnya, sebagai bukti 

telah melakukan wawancara dalam upaya pengumpulan data untuk menyusun 

skripsi 

           

       Lebong,       April 2025 

Informan 

 

 

 

 

 

Tri Sutarman, S.Pd, M.Pd 
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Prenty Mariani 

Nim 21531115 

 

 

 

  



 
 

 
 

SURAT KETERANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama  : Prenty Mariani 

NIM  : 21531115 

Prodi  : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas : Tarbiyah 

Menerangkan telah melakukan wawancara tentang “Implementasi   Berbasis 

Mindful Learning Konsep Deep Learning Di SMAN 03 Lebong” 

Dengan : 

Nama  : Sera Damayanti, S.Pd.I 

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 
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telah melakukan wawancara dalam upaya pengumpulan data untuk menyusun 

skripsi 
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